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ABSTRAK 

Ayu Nurfadilah. Eksistensi KUR BRI Dalam Pengembangan Usaha                               

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap 

(dibimbing oleh Rusnaena dan Andi Bahri). 

Eksistensi merupakan keberadaan atau keadaan sesuatu yang memiliki 

pengaruh terkait ruang lingkup tertentu. Bank Rakyat Indonesia (BRI) unit Baranti 

memiliki berbagai produk yang ditawarkan kepada masyarakat salah satu produk 

tersebut yaitu KUR BRI dengan tujuan untuk membantu pelaku usaha yang ingin 

memulai ataupun mengembangkan usahanya. Tujuan penulisan skripsi ini antara lain: 

1) Untuk mengetahui kebijakan bank BRI dalam  menyalurkan  Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) terhadap pelaku UMKM di Baranti Sidrap. 2) Untuk mengetahui 

pengembangan UMKM di Kecamatan Baranti setelah adanya Kredit Usaha rakyat 

(KUR). 

 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian 

kualitatif, jenis penelitian yang digunakan penelitian lapangan, pendekatan penelitian 

ini adalah pendekatan studi kasus, data penelitian ini diperoleh dari data primer 

maupun data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan  adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan 

analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Kebijakan bank BRI dalam  menyalurkan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada pelaku UMKM di Baranti Sidrap memiliki 

beberapa prosedur yang harus dipenuhi oleh nasabah, serta pihak bank BRI memiliki 

beberapa upaya pengawasan pemberian kredit usaha rakyat (KUR). 2) Dengan 

adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diberikan oleh Bank BRI pengembangan 

UMKM di Kecamatan Baranti semakin meningkat.  

 

 

Kata Kunci: Eksistensi KUR BRI, Pengembangan UMKM, Peningkatan pendapatan 

pelaku UMKM. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi  

1. Konsonan 

Daftar huruf Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin adalah sebagai 

berikut:  

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama  Simbol Nama  

 Alif tidak Dilambangkan tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je خ

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrofterbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ham H Ha ه
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 Hamzah „ Apostrof ع

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan yá‟ A a dan i ـ يَ 

 fathah dan wau Au a dan u ـ وَ 
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Contoh: 

َََ ي ف  ك  : kaifa 

ََ ل   ḥaula : ه و 

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif dan yá‟ Ā a dan garis di atas ـ اَََـ ى

 Kasrah dan yá‟ Î i dan garis di atas ـ ىَ 

 Dammah dan wau Û u dan garis di atas ـ وَ 

Contoh: 

اثَ   māta :   م 

م ى  ramā :  ر 

 qīla :    ق ي لَ 

ثَ  و   yamūtu : ي م 

4. Tā’ Marbutah 

Transliterasi untuk tā‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. tā‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 
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dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2. tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tāmarbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).         

Contoh: 

نَّتَ  الج  تَ  ض  و   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah  : ر 

ل ت َ ا ل فاَض  َي ن تَ  د   al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah  : ا ل م 

ت َ م  ك   al-hikmah  :  ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydidَ َـ َ) (, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

بَّن ا  Rabbanā  :   ر 

ي ن ا  Najjainā  :  ن جَّ

قَ   al-haqq  :  ا ل ح 

جَ   al-hajj  :  ا ل ح 

مَ   nu‟ima  :   ن ع  
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وَ   aduwwun„  :  ع ض 

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î)), (ى ىَ 

 Ali (bukan „Aliyy atau „Aly)„  :    ع ل يَ 

ب يَ   Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„  :  ع ر 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َ

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

سَ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لشَّم 

ل ت َ ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا ل ز 

ف ت ََ ا ل ف ل س   : al-falsafah 

د َ  al- bilādu :    ا ل ب لَ 

7. Hamzah  

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh:  

نَ  و  ر   ta‟muruna  :  ت ا م 

ع َ  ‟al-nau  :    ا لنَّو 

ءَ   syai‟un  :    ش ي 

ثَ  ر   umirtu  :   ا م 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau 

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Qur‟an), Sunnah, 

alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin  

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (الله  
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

َ َي ن اَاللِ   billah :  ب اَاللَِ                                   dīnullah : د 

Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh:  

ت َالل َ َه م  َف ىَر   hum fī rahmatillāh  :  ه م 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an  
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Nasir al-Din al-Tusī  

Abū Nasr al-Farabi  

Al-Gazali  

Al-Munqiz min al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh : 

 

 

 

 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  : subḥānahū wa ta‟āla 

saw.   : ṣhallallāhu „alaihi wa sallam  

a.s.   : „alaihi al-sallām  

H   : Hijrah  

M   : Masehi  

SM   : Sebelum Masehi  

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu)  

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, Naṣr 

Ḥamīd Abū) 
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l.   : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)  

w.  : Wafat tahun  

QS …./….: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/…, ayat 4  

HR   : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحهََََ=َََََََص

 بدونَمكانَََ=َََََََََدم

 صلىَاللَعليتَوَسلمَََ=ََََصلعم

 طبعتَََ=َََََََََط

 بدونَناشرََ=ََََََََدن

=ََََََََالخََا لىَاخرَهاَََاهرهَ  

 جزءََ=ََََََََج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referens 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed           :   Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).  

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).  

 et al.        :   “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).  

huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  
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 Cet.        : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh). 

Terj.        :  Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya terjemahan yang 

tidak menyebutkan nama pengarannya.  

Vol.     :      Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz.  

No.     :     Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah  

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan dari setiap negara. 

Bank adalah Lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi orang perseorangan, 

badan-badan usaha swasta, badan-badan usaha milik negara, bahkan lembaga-

lembaga pemerintah menyimpan dana-dana yang dimilikinya. Melalui kegiatan 

perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan 

serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian.
1
 

Pada dasarnya bank berfungsi sebagai pengumpulan dana, pemberi kredit, dan 

menjadi perantara di dalam lalu lintas pembayaran.    

Kredit dalam kegiatan perbankan merupakan kegiatan usaha yang paling 

utama, karena pendapatan terbesar dari usaha bank berasal dari pendapatan kegiatan 

usaha kredit yaitu berupa bunga dan profit. Kata “kredit” berasal dari bahasa Yunani 

“Credere” yang berarti kepercayaan. Dengan demikian maka pengertian dasar dari 

istilah kredit yaitu kepercayaan, sehingga hubungan yang terjalin dalam kegiatan 

perkreditan di antara para pihak, sepenuhnya harus didasari oleh adanya saling 

mempercayai, yaitu bahwa kreditur yang memberikan kredit percaya bahwa penerima 

kredit (debitur) akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah diperjanjikan, baik 

menyangkut jangka waktunya, maupun prestasi, dan kontrak prestasinya. 

    Perjanjian kredit menurut KUH Perdata adalah salah satu bentuk perjanjian 

pinjam meminjam sebagaimana diatur  pasal 175 sampai dengan 179 KUH Perdata. 

Perjanjian pinjam meminjam uang menurut Bab XIII buku KUH Perdata pasal 1754 

KUH Perdata yang berbunyi “Perjanjian pinjam meminjam adalah suatu perjanjian 

                                                             
1
 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005). h 7. 
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dengan mana pihak yang satu memberikan kepada pihak yang lain, suatu jumlah 

tertentu barang-barang menghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak 

yang yang terakhir ini akan mengembalikan sejumlah uang sama dari jenis dan mutu 

yang sama pula. 
2
 Perjanjian pinjam meminjam ini melibatkan dua orang atau lebih 

untuk kemudian melakukan akad atau peretujuan peminjaman. 

Janji untuk membayar pada jangka waktu tertentu dapat menghasilkan 

berbagai bentuk kredit, baik secara lisan maupun lewat buku perjanjian utang. Kredit 

yang dilakukan secara lisan merupakan pemberian pinjaman berdasarkan kesepakatan 

lisan bahwa pinjaman akan melakukan pembayaran kembali di kemudian hari. Kredit 

melalui buku merupakan pemberian kredit yang dicatat dalam buku utang debitur, 

sistem ini disebut juga kredit pada rekening. Debitur harus membayar utangnya 

apabila ditagih atau karena telah habis masa waktunya, debitur dapat membayarnya 

langsung kepada kreditor maupun lewat orang yang telah diberi kuasa oleh kreditor. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi nasional 

yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak sehingga menjadi 

tulang punggung perekonomian Nasional. UMKM juga merupakan kelompok pelaku 

ekonomi terbesar dalam perekonomian di Indonesia dan telah terbukti menjadi kunci 

pengaman perekonomian Nasional dalam masa krisis ekonomi serta menjadi 

desiminator pertumbuhan ekonomi pasca krisis. 
3
 UMKM di Indonesia memiliki 

peran yang sangat penting terutama dalam hal penciptaan kesempatan kerja. Selain 

itu, pada umumnya usaha besar membutuhkan pekerja dengan pendidika formal yang 

                                                             
2
Bambang Catur PS,Pengamanan Pemberian Kredit Bank dengan Jaminan Hak Guna Bangunan 

,Jurnal Cinta Hukum, Vol. 2 No. 02, (2014), h 276-277. 
 
3
 Bachtiar Rifai, Efektivitas pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), Jurnal Sosio 

Humaniora Vol. 3 No. 04, (2012), h 4 
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tinggi dan pengalaman kerja yang cukup, sedangkan UMKM khususnya usaha kecil, 

Sebagian pekerjanya berpendidikan rendah.
4
  

Perkembangan dalam artian adalah bertambahnya sesuatu menjadi lebih 

progresif sebagai hasil dari proses. Perkembangan dalam hal ini adalah 

perkembangan UMKM yang ada di kecamatan Baranti, hal ini sesuai dengan hasil 

observasi peneliti di kecamatan Baranti yaitu sebagai berikut: 

1.1 Data Pelaku UMKM Kecamatan Baranti Tahun 2020  

No 
Desa/ 

Kelurahan 
Minimarket 

Toko/ 

Warung  

Kelontong 

Restoran/ 

Rumah 

Makan 

1. Manisa  2 85 3 

2. Panreng - 34 2 

3. Benteng - 12 - 

4. Baranti 2 60 4 

5. Sipodeceng - 18 - 

6. Passeno 1 68 1 

7. Duampanua 2 73 1 

8. Tonrongnge    1 5 - 

9. Tonrong Rijang - 8 - 

Sumber Data: Kantor Kecamatan Baranti Tahun 2020 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa  kecamatan Baranti memiliki 

beberapa pelaku UMKM yang menjalankan usahanya di berbagai bidang, namun 

usaha yang paling banyak digeluti masyarakat yaitu usaha warung kelontong. 

                                                             
4
 Tulus Tambunan, UMKM diIndonesia (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009) h 1. 
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1.2 Data pelaku Umkm Kecamatan Baranti Tahun 2021 

No 
Desa/ 

Kelurahan 
Minimarket 

Toko/ 

Warung  

Kelontong 

Restoran/ 

Rumah 

Makan 

1. Manisa  2 93 3 

2. Panreng - 41 2 

3. Benteng - 18 - 

4. Baranti 2 67 4 

5. Sipodeceng - 26 - 

6. Passeno 1 98 1 

7. Duampanua 2 82 1 

8. Tonrongnge      1 7 - 

9. Tonrong Rijang - 10 - 

Sumber Data : Kantor Kecamatan Baranti, tahun 2021 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah pelaku UMKM di 

kecamatan Baranti mengalami peningkatan dari tahun 2020 ke tahun 2021. 

1.3 Data Pelaku UMKM Kecamatan Baranti Tahun 2022 

No 
Desa/ 

Kelurahan 
Minimarket 

Toko/ 

Warung  

Kelontong 

Restoran/ 

Rumah 

Makan 

1. Manisa  2 99 3 

2. Panreng - 46 2 

3. Benteng - 21 - 
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4. Baranti 2 73 4 

5. Sipodeceng - 30 - 

6. Passeno 1 123 2 

7. Duampanua 2 95 3 

8. Tonrongnge   1 13 - 

9. Tonrong Rijang - 15 - 

Sumber Data: Kantor Kecamatan Baranti Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa jumlah pelaku UMKM di 

kecamatan Baranti mengalami peningkatan . Data diatas merupakan data pada tahun 

2020 sampai dengn  tahun 2022, dimana peningkatan UMKM setiap tahunnya 

bertambah, jumlah peningkatan yang paling signifikan dapat dilihat pada pelaku 

usaha warung/kelontong yang banyak digeluti masyarakat 

Kredit memberikan kemungkinan kepada seorang pengusaha untuk memulai 

suatu usaha seperti contonya UMKM yang paling banyak dijalankan saat ini ditengah 

masyarakat. Seperti yang kita ketahui, kredit digunakan sebagai uang dan media 

pertukaran. Kredit memberikan kemudahan untuk meningkatkan kemajuan usaha 

masyarakat dan kegiatan produksi yang membutuhkan modal tambahan, kredit 

merupakan penyambung nyawa bagi perusahaan dan perdagangan, tanpa fasilitas 

kredit, mereka mungkin akan bangkrut atau gulung tikar.
5
 

Dalam kehidupan perekonomian yang modern, bank memegang peranan yang 

sangat penting. Hal ini antara lain disebabkan usaha pokok bank adalah memberikan 

kredit, dan kredit yang diberikan oleh bank mempunyai pengaruh yang sangat luas 

dalam segala bidang kehidupan khususnya dibidang ekonomi. Adapun jenis kredit 

                                                             
5
 Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan dalam Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004). h 

34-37. 
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yang diberikan bank berbagai macam, Menurut Prof. Buyung Sarita dan Arsip Putera 

dalam buku Manajemen Perbankan jenis kredit menurut sifat pengggunaannya dibagi 

menjadi dua yaitu kredit konsumtif dan kredit produktif. Kredit konsumtif adalah 

kredit yang digunakan peminjam untuk keperluan konsumtif sedangkan kredit 

produktif adalah kredit yang ditujukan untuk keperluan produksi seperti peningkatan 

usaha.  

Salah satu kredit yang ditujukan untuk keperluan produksi yaitu kredit 

UMKM. Kredit UMKM merupakan permodalan yang diteruntukkan usaha mikro, 

kecil dan menengah. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 menyatakan 

kredit UMKM adalah penyediaan dana oleh pemerintah, pemerintah daerah, dunia 

usaha dan masyarakat melalui bank, koperasi dan lembaga keuangan bukan bank 

untuk mengambangkan dan memperkuat permodalan usaha mikro, kecil dan 

menengah
6
 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki komitmen untuk membantu 

mengembangkan UMKM serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu 

bentuk komitmennya adalah dengan dibukanya Kredit untuk modal usaha bagi pelaku 

UMKM.
7
 Perkembangan Usaha MIkro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

pada saat ini terbilang cukup signifikan namun, disisi lain UMKM sendiri tidak 

terlepas dari berbagai masalah.  Adapun permasalahan yang paling utama bagi pelau 

UMKM yaitu keterbatasan modal kerja, yang menjadi hambatan bagi pertumbuhan 

dan perkembangan usaha yang mereka jalankan, dimana modal sendiri merupakan 

faktor yang paling berpengaruh dan berperan penting dalam mendukung peningkatan 

                                                             
6
 Undang-Undang Repubik Indonesia No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM, Pasal I ayat (11), h. 3 

7
 Henny mahmudah, Analisis Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Laren 

terhadap Peningkatan Keuntungan Usaha Mikro(kecil) di Kecamatan Laren Kaupaten Lamongan, 

Jurnal Ekbis, Vol. 8 No. 01, (2015), h. 650-651. 
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UMKM. Menindak lanjuti hal ini pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang 

menyalurkan bantuan berupa KUR (Kredit Usaha Rakyat) melalui mitra kerja yaitu 

BRI, BNI, dan Mandiri. Hal ini merupakan bentuk dukungan dan usaha pemerintah 

untuk terus meningkatkan produksi pangan dalam negeri.  

Kecamatan Baranti juga merupakan salah satu kecamatan yang sebagian besar 

dari penduduknya bergelut dalam bidang UMKM, adapun hambatan atau permasalah 

yang ada saat ini bagi pelaku UMKM tersebut adalah masalah permodalan, oleh 

karena itu masyarakat atau pelaku UMKM di Kecamatan Baranti  menggunaan jasa 

bank dalam usahanya. BRI unit Baranti merupakan unit yang menyediakan kredit 

usaha  bagi para pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Sidrap khususnya di 

Kecamatan Baranti, kredit usaha rakyat (KUR) diberikan oleh BRI unit Baranti 

kepada para pelaku UMKM yang mengalami kekurangan modal dalam 

pengembangan usahanya. Modal merupakan aspek paling berpengaruh dalam 

mendirikan suatu usaha.  

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang sejauh mana kredit usaha rakyat (KUR) pada Bank BRI dapat berperan dalam 

pengembangan UMKM di Kecataman Baranti dengan judul “Eksistensi KUR BRI 

dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan 

Baranti Kabupaten Sidrap”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis merumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan bank BRI dalam menyalurkan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR)  terhadap pelaku UMKM di Baranti Sidrap? 

2. Bagaimana Pengembangan UMKM di Kecamatan Baranti setelah adanya 

Kredit Usaha Rakyat (KUR)? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kebijakan bank BRI dalam menyalurkan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) terhadap pelaku UMKM di Baranti Sidrap. 

2. Untuk mengetahui pengembangan UMKM di Kecamatan Baranti setelah 

adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teori 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait kehadiran kredit 

mikro terhadap pelaku UMKM, serta penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan menambah wawasan serta menjadi bahan 

pertimbangan nasabah atau debitur terkait kredit usaha rakyat (KUR) dalam 

perbankan. 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis terkait kredit 

usaha rakyat (KUR) dan bagaimana implementasinya terhadap pelaku UMKM. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini membahas tentang eksistensi atau keberadaan kredit usaha 

rakyat (KUR) bank BRI terhadap pelaku UMKM yang ada di Kecamatan Baranti. 

Penulis menggunakan beberapa referensi sebagai bahan acuan yang berhubungan 

dengan topik yang penulis teliti, antara lain: 

Pertama, Skripsi Sesi Enjel dengan judul “Peran Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam”. Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan untuk mengetahui peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat menurut perspektif Ekonomi Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah peran UMKM salah satunya yang sangat berpengaruh pada 

kesejahteraan masyarakat yaitu dengan terciptanya lapangan pekerjaan yang dapat 

membantu memenuhi empat indikator yang dapat dilihat untuk mencapai 

kesejahteraan yaitu, pendapatan, perumahan, kesehatan, dan pendidikan. Dalam Islam 

peran UMKM ialah segala sesuatu kegiatan yang mendatangkan manfaat bagi orang 

lain misalnya membuka lapangan kerja baru yang berprinsip jujur dan tidak 

menzolimi pebisnis lainnya, adanya UMKM tersebut dapat membantu masyarakat 
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dalam mewujudkan kesejahteraan menurut islam, kesejahteraan dapat tercapai dengan 

memenuhi, konsumsi, rasa aman dan tauhid. 
8
 

Persamaan penelitian Sesi Enjel dengan penelitian sekarang yaitu meneliti 

perkembangan UMKM.  Hasil penelitian Sesi Enjel menunjukkan bahwa Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat, dengan terciptanya lapangan pekerjaan dan memberikan manfaat bagi 

lingkungan setempat. Sedangkan hasil penelitian penulis menunjukkan dengan 

adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) semakin meningkat. 

Kedua, Skripsi Annisa Ulfa Siregar dengan judul  “Analisis Perkembangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) setelah memperoleh pembiayaan 

Mudharabah (Studi Kasus : Koperasi Syariah Mitra Niaga Aceh Besar)”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan modal, omzet dan keuangan 

UMKM sebelum dan setelah memperoleh pembiayaan dari Koperasi Syariah Mitra 

Niaga. Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji paired sample t-tes pada 

25 responden yang mengambil pembiayaan.
9
 Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa perkembangan UMKM setelah memperoleh pembiayaan pada variabel modal, 

omzet serta keuntungan mengalami peningkatan. 

                                                             
8 Sesi Enjel, Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat menurut Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi Sarjana:Jurusan Ekonomi dan Bisnis 

Islam)(Ekonomi Islam): Lampung, 209, h. ii. 

 
9 Annisa Ulfa Siregar, Analisis Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Setelah memperoleh Pembiayaan Mudharabah(Studi Kasus:Koperasi Syariah Mitro Niaga) Aceh 

Besar, (Skripso Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam), (Ekonomi Syariah): Banda Aceh, 2018, 

h. xv. 
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Persamaan penelitian Annisa Ulfa Siregar dengan penelitian sekarang yaitu 

meneliti perkembangan UMKM setelah menerima kredit atau pembiayaan. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian sekarang yaitu objek penelitian, dimana 

skripsi Annisa Ulfa Sirregar membahas pembiyaan pada koperasi, sedangkan 

penelitian sekarang membahas tentang Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada bank BRI.  

Ketiga, Skripsi Putri Fernanda Sari dengan judul  “Prosedur Pemberian Kredit 

Usaha Mikro pada PT. BPR Eka Bumi Artha Metro”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui prosedur pemberian kredit usaha mikro pada PT. BPR Eka Bumi 

Artha Metro. Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data data dengan 

wawancara dan dokumentasi, jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, suatu 

tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagaimana 

terjadinya dilokasi tersebut. Hasil penelitian dalam skripsi ini, yaitu prosedur 

pemberian kredit merupakan tahapan yang harus dilalui sebelum suatu kredit 

diputuskan untuk dikucurkan. Pada teori yang ada prosedur pemberian kredit usaha 

mikro memiliki 10 tahapan yaitu tahap permohonan kredit, tahap pengajuan proposal, 

tahap penyelidikan berkas jaminan, tahap penilaian kelayakan kredit, tahap 

wawancara pertama, tahap peninjauan ke lokasi, tahap wawancara kedua, tahap 

keputusan kredit dan penandatanganan akad kredit dan tahap terakhir yaitu tahap 

realisasi kredit. Pada PT. BPR Eka Bumi Artha Metro pemberian kredit usaha mikro 

sudah sesuai dengn teori yang ada, hanya saja ada beberapa tahapan yang berbeda 

yaitu pada PT.BPR Eka Bumi Artha Metro tidak terdapat tahap wawancara pertama 

dan wawancara kedua dalam menyalurkan kredit usaha mikro. Sedangkan dalam 
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PT.BPR Eka Bumi Artha Metro terdapat tahap investasi dan tahap pengajuan berkas 

kredit kepada komite kredit yang tidak terdapat dalam teori yang ada.
10

 

Persamaan penelitian Putri Fernanda Sari dengan penelitian sekarang yaitu 

meneliti mengenai prosedur pemberian kredit kepada pelaku  usaha yang 

membutuhkan modal. Sedangkan perbedaannya yaitu, penelitian Putri Fernanda Sari 

memfokuskan penelitian pada prosedur pemberian kredit usaha mikro, sedangkan 

penelitian sekarang berfokus pada eksistensi atau kehadiran kredit usaha rakyat 

(KUR) dalam pengembangan UMKM.  

Keempat, Skripsi Ayu Linda Marcellina dengan judul “ Analisis Dampak 

Kredit Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro di Kota Semarang (Studi Kasus: 

Nasabah Koperasi Enkas Mulia)”. Tujuan dari peelitian ini adalah menganalisis 

perkembangan serta perbedaan Usaha Mikro antara sebelum dan sesudah 

memperoleh kredit mikro dari koperasi Enkas Mulia Kota Semarang yang meliputi 

modal usaha, tenaga kerja (jam kerja), omzet penjualan dan keuntungan. Objek 

penelitiannya adalah Usaha Mikro yang menjadi nasabah Koperasi Enkas Mulia 

Semarang dengan sampel sebanyak 70 respoden. Jenis data yang dikumpulkan adalah 

data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi uji validitas uji reliabilitas dan uji pangkat tanda wilcoxon.
11

 

Hasil penelitian menunjukkan, Berdasarkan perhitungan uji pangkat tanda 

wilcoxon untuk variabel modal didapatkan nilai –p sebesar 0,000 (0,000<0,05) yang 

berarti ada beda variabel sebelum dan sesudah memperoleh kredit mikro dari 

                                                             
10 Putri Fernanda Sari, Prosedur Pemberian Kredit Mikro pada PT. BPR Eka Bumi Artha Metro, 

(Tugas Akhir D-III: Perbankan Syariah)(Ekonomi dan Bisnis Islam): Metro, 2017 h v 

 
11

 Ayu Linda Marcellina, Analisis Dampak Krdit Mikro terhadap Perkembangan Usaha Mikro di 

Kota Semarang, (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomika dan Bisnis)(Ekonmi): Semarang, 2012), h. vii. 
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Koperasi Enkas Mulia Kota Semarang  atau terjadi peningkatan modal usaha sebesar 

108% setelah mendapatkan kredit mikro dari Koperasi Enkas Mulia Semarang. Untuk 

variabel tenaga kerja (jam kerja)didapatkan nilai –p sebesar 0,000 (0,000<0,05) yang 

berarti ada beda variabel sebelum dan sesudah memperoleh kredit mikro dari 

Koperasi Enkas Mulia Semarang atau terjadi peningkatan tenaga kerja (jam kerja) 

sebesar 12,5% setelah mendaparkan kredit mikro dari Koperasi Enkas Mulia 

Semarang. Untuk variabel omzet penjualan didapatkan nilai –p sebesar 0,000 

(0,000<0,05) yang berarti ada beda variabel sebelum dan sesudah memperoleh kredit 

mikro dari Koperasi Enkas Mulia Semarang atau terjadi peningkatan omzet penjualan 

sebesar 64% setelah mendapatkan kredit mikro dari Koperasi Enkas Mulia Semarang. 

Untuk variabel keuntungan didapatkan nilai –p sebesar 0,000 (0,000<0,05) yang 

berarti ada beda variabel sebelum dan sesudah memperoleh kredit mikro dari 

Koperasi Enkas Mulia Semarang atau terjadi peningkatan keuntungan sebesar 60% 

setelah mendapatkan kredit mikro dari Koperasi Enkas Mulia Semarang.  

Dengan adanya pemberian kredit mikro dari Koperasi Enkas Mulia Semarang 

Maka modal usaha, tenaga kerja (jam kerja), omzet penjualan dan keuntungan Usaa 

Mikro mengalami peningkatan yang sangat berarti. 

Persamaan penelitian Ayu Linda Marcellina dengan penelitian sekarang yaitu 

meneliti perkembangan usaha mikro setelah menerima kredit usaha mikro. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian sekarang yaitu objek penelitian, dimana 

penelitian Ayu Linda Marcelina memfokuskan penelitian terhadap pemberian kredit 

pada koperasi Enkas Mulia Semarang. Sedangkan penelitian sekarang yaitu meneliti 

keberadaan kredit usaha rakyat Bank BRI di Kecamatan Baranti. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Eksistensi 

a. Pengertian Eksistensi 

Eksistensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ejaan yang disempurnakan 

berarti adanya, keberadaan. Dalam Wikipedia Bahasa Indonesia Ensiklopedia bebas 

menjelaskan Eksistensi berasal dari bahasa latin existere yang artinya muncul, ada, 

timbul, memiliki kebedaraan aktual. Adapun kata eksistensi adalah berasal dari kata 

“ex” berarti keluar, dan “sistensi” yang diturunkan dari kata kerja sisto (berdiri, 

menempatkan). 

Menurut  Zaenal Abidin dalam Sinaga Eksistensi adalah suatu proses yang 

dinamis, suatu, menjadi atau mengada. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu 

sendiri, yakni existere, yang artinya keluar dari, melampaui atau mengatasi. Jadi 

eksistensi tidak bersifat kaku dan berhenti, melainkan lentur dan kenyal dan 

mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada kemampuan 

dalam mengaktualisasi potensi-potensinya. Sedangkan menurut Nadia Juli Indrani 

dalam Sinaga eksistensi bisa kita kenal juga dengan satu kata yaitu keberadaan, 

dimana keberadaan yang dimaksud adalah adanya pengaruh atas ada atau tidak 

adanya kita. 
12

 Dalam arti sempit eksistensi diartikan sebagai keberadaan sesuatu 

dalam lingkup tertentu, yang diharapkan dalam hal ini mampu membeikan nillai 

positif terdadap lingkungannya 

b. Eksistensi Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Eksistensi kredit usaha rakyat (KUR) merupakan keberadaan atau peran kredit 

usaha rakyat (KUR) yang tidak terlepas dari usaha untuk pengembangan Usaha 

                                                             
12

 Zainal, Abidin. 2009 Analisis Eksistensi Sebuah Pendekatan Alternative Untuk Psikologi dan 

Psikiatri. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada h 3.  
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Mikro Kecil Menengah (UMKM), dimana modal memiliki peranan penting dalam 

kemajuan suatu usaha, tanpa modal seseorang tidak akan mampu untuk memulai 

usahanya. Oleh karena itu modal bagi suatu pelaku usaha berasal dari kredit mikro itu 

sendiri. 

2. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

a. Pengertian Kredit 

Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998, tentang kredit; 

”Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan 

itu berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam anata bank dengan lain pihak dalam 

hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan”
13

 

Adpun jenis-jenis kredit ditinjau dari berbagai pandangan salah satunya telah 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Kredit Investasi/Invesment Credit/Term Loon 

Kredit investasi yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai perdagangan 

barang-barang modal (seperti tanah, bangunan, mesin-mesin, sarana transportasi dan 

lain-lain) yang mana barang-barang modal tersebut tidak habis dalam cycle (siklus) 

usaha. Satu cycle usaha ini dapat dijabarkan satu turn over periode dari sejak 

dikeluarkan uang untuk perdagangan bahan baku kemudian dilakukan proses 

produksi, kemudian dilakukan penjualan barang dagangan, timbul piutang ditagih dan 

kembali lagi uang kas disebut sebagai suatu cycle usaha. 

Pemberian kredit investasi ini juga dapat dipakai untuk memasarkan produk 

dan jasa bank yang lain, sebab suatu perusahaan selain memerlukan dana investasi 

                                                             
13

 Wirdyaningsih dkk, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2005) h 

48. 
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juga akan memerlukan modal kerja untuk menjalankan usahanya serta fasilitas non 

cash loan lainna untuk mendukung transaksi-transaksi dengan para supliyernya. 

2) Kredit modal kerja 

Kredit modal kerja sering disebut juga working capital loan, kredit 

eksploitasi, atau kredit rekening koran, yaitu suatu kredit yang digunakan untuk 

keperluan perputaran usahanya untuk pengadaan bahan baku, biaya tenaga kerja, 

persediaan, piutang dagangnya. Kredit ini diberikan dalam jangka waktu pendek 

sesuai dengan siklus usaha dari perusahaan yang bersangkutan, dalam praktek kredit 

ini dapat dilakukan perpanjangan.  

Perpanjangan jangka waktunya sepanjang nasabah mampu memenuhi 

kewajiban-kewajibannya kepada bank dengan baik, bila dibandingkan dengan kredit 

investasi di atas, jenis kredit ini lebih berfluktuasi pemakaiannya sebanding dengan 

mutasi kegiatan usahanya, sedangkan pada kredit investasi lebih bersifat stabil. Kredit 

ini dapat digunakan hanya untuk jangka pendek atau secara terus-menerus tergantung 

sifat usahanya dan kaitannya dengan kredit investasi yang diperolehnya, baik kredit 

investasi maupun kredit modal kerja mempunyai variasi yang beraneka ragam lagi.
14

 

Dunia bisnis sering-sering nasabah belum memerlukan uang tunai, karena 

barang yang dipesan belum tiba atau belum terjual tetapi di sisi lain rekan bisnis 

nasabah mengharapkan adanya kepastian pembayarannya. Untuk mengakomodasikan 

keperluan nasabah seperti ini timbul berbagai macam fasilitas kredit yang baru akan 

efektif dicairkan apabila nasabah yang dijamin oleh bank tadi tidak dapat 

melaksanakan kewajibannya kepada pihak ketiga. 
15

 

                                                             
14

 Teguh Pudjo Muljono, Bank Budgeting Profit Planning & Control, (Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta, 2009) h 225-239. 
15

 Teguh Pudjo Muljono, Bank Budgeting Profit Planning & Control, (Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta, 2009) h 225-239. 
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3) Kredit usaha kecil dan kredit kelayakan usaha 

 Kredit ini diberikan kepada pelaku usaha yang memerlukan modal dalam 

usahnya, kredit ini juga sebagai pengembangan dari skema kredit investasi kecil, 

kredit modal kerja permanen yang diperkenanlka pada tahun 1974 kemudian 

diperluas menjadi kredit kelayakan, dan akhirnya dikenal dengan istilah kredit usaha 

kecil  

4) Kredit kepada koperasi  

Jenis kredit ini dapat diberikan kepada koperasi unit desa, koperasi primer, 

koperasi pasar mandiri, dan koperasi serta usaha mandiri. Pemberian kepada koperasi 

disini, selain  dituntut untuk dapat memperoleh pendapatan biaya juga dituntut untuk 

dapat memperoleh pendapatan biaya juga dituntut untuk dapat memperoleh 

pendapatan biaya juga dituntut dapat membantu perkembangan koperasi tersebut 

dalam rangka memperluas kesempatan kerja dan peningkatan kerja kesejahteraan 

para anggotanya. Kredit ini diberikan dalam rangka mendorong pertumbuhan 

koperasi pemerintah memberikan kesempatan kepada koperasi atau anggotanya baik 

dengan mendapatkan bantuan likuiditas ataupun tidak.
16

 

5) Kredit kepada perusahaan inti rakyat 

Proyek perusahaan inti rakyat mencakup pembiayaan kebun inti, kebun 

plasma, sarana penunjang ataupun juga untuk perunggasana, tambak udang dan lain-

lain, yang mengandalkan para petani yang mempunyai kesempatan untuk melakukan 

usahanya dan hasil produksinya ditampung untuk dipasarkan. Kredit ini biasanya 

                                                             
16

 Teguh Pudjo Muljono, Bank Budgeting Profit Planning & Control, (Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta, 2009) h 225-239. 
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berjangka panjang dan ada kesempatan untuk mendapatkan bantuan dana likuiditas 

dari Bank Indonesia.
17

 

b. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan akses pembiayan 

UMKM kepada lembaga keuangan dengan pola penjaminan adalah Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) yang diluncurkan pada November 2007 yaitu sebagai respon atas 

Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2007 tentang kebijakan percepatan pengembangan 

sektor rill dan pemberdayaan usaha mikro kecil menengah (UMKM). KUR 

merupakan kredit/pembiayaan yang diberikan oleh perbankan kepada UMKM. 
18

 

KUR adalah skema kredit/pembiayaan yang khusus dipertemukan bagi UMKM dan 

koperasi yang usahanya layak namun tidak mempunyai agunan yang cukup sesuai 

persyaratan yang ditetapkan perbankan.  
19

 

Tujuan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah untuk mempercepat 

pengembangan sektor-sektor primer dan pemberdayaan usaha skala kecil, untuk 

meningkatkan aksesbilitas terhadap kredit dan lembaga-lembaga keuangan, 

mengurangi tingkat kemiskinan, dan memperluas kesempatan kerja. Pada dasarnya 

KUR merupakan modal kerja dan kredit investasi yang disediakan secara khusus 

untuk unit usaha produktif melalui program penjaminan kredit.
20

 

Untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha diperlukan sejumlah modal 

dan tenaga. Modal dalam bentuk uang diperlukan untuk membiayai segala 

                                                             
17

 Teguh Pudjo Muljono, Bank Budgeting Profit Planning & Control, (Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta, 2009) h 225-239. 
18

 Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 6 Tahun 2007. tentang  Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah. 
19

 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia (Isu-isu penting), (Jakarta: 

LP3ES, 2012), h 175. 
20

 Departemen Komunikasi Dan Informatika, Kredit Uasaha Rakyat (Jakarta : Depkominfo, 

2008), h 6. 
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keperluan usaha. Sementara itu, modal keahlian adalah keahlian dan kemampuan 

seseorang untuk menjalankan atau mengelola suatu usaha. Besarnya modal yang 

diperlukan tergantung dari jenis usaha yang akan digarap. Dalam kenyataan 

sehari-hari kita mengenal adanya usaha kecil, menengah dan besar. Masing-

masing memerlukan modal dalam batasan tertentu. Jadi, jenis usaha menentukan 

besarnya jumlah modal yang diperlukan. Misalnya, jenis usaha pebrikan berbeda 

dengan pertanian. Hal ini yang memengaruhi besarnya besarnya modal adalah 

jangka waktu usaha atau jangka waktu perusahaan menghasilkan produk yang 

diinginkan. 
21

 

Bank BRI memiliki beberapa jenis kredit dalam penyaluan dana kepada 

masyarakat, salah satunya yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) sendiri memiliki beberapa jenis yaitu: 

1).  KUR Mikro Bank BRI 

 Kredit Modal Kerja Investasi dengan plafond sampai dengan Rp. 50 juta per 

debitur. 

2).  KUR Kecil Bank BRI 

KUR Kecil Bank BRI adalah kredit modal kerja dan atau investasi kepada 

debitur yang memiliki usaha produktif dan layak dengan plafond > Rp 50 juta sampai 

dengan Rp 500 juta per debitur. 

3).  KUR TKI Bank BRI 

 KUR TKI Bank BRI diberikan untuk membiayai keberangkatan calon TKI ke 

negara penempatan dengan plafond sampai dengan Rp 25 juta.
22

 

 

                                                             
21

 Kasmir, “Kewirausahaan”, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2006. H 83 
22
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3. Teori Pengembangan 

 Dalam teori manajemen organisasi didefinisikan sebagai pengembangan 

keorganisasian yang meliputi serangkaian tindakan manajemen puncak suatu 

organisasi, dengan partisipan para anggota keorganisasian, guna melaksanakan proses 

perubahan dan pengembangan dalam organisasi yang bersangkutan, hingga dari 

kondisi yang sedang berlaku sekarang, melalui proses yang berlangsung dalam 

waktu, dapat dilaksanakan aneka macam perubahan, hingga pada akhirnya dicapai 

kondisi yang lebih memuaskan dan lebih sesuai dengan tuntutan lingkungan.
23

 

 Menurut H.Malayu. S.P Hasibuan Pengembangan (development) adalah 

proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan 

melalui pendidikan dan latihan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan masa kini maupun masa depan. 
24

 

  Pengembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu sendiri agar 

dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai pada satu titik atau 

puncak kesuksesan. Perkembangan usaha dilakukan oleh usaha yang sudah mulai 

terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi. Perkembangan usaha 

merupakan suatu keadaan terjadinya peningkatan omzet penjualan. 
25

 

4. Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

a. Pengertian UMKM 

 Definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari UU tersebut, dinyatakan bahwa usaha 

mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan 

                                                             
23

 J. Winardi, Manajemen Perubahan (The Management Of Change). (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Grup, 2015), h 140. 
24

 Malayu. 1992 Manajemen Perbankan. Jakarta : PT Toko Gunung Agung h 55. 
25

 Purdi E Chandra, Trik Sukses Menuju Sukses, (Yogyakarta : Grafika Indah,2000), h 121. 
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yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut. 
26

Dalam 

Undang-Undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan UMKM 

seperti yang tercantum dalam pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih atau nilai aset tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp. 50 juta 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan 

tahunan paling besar Rp.300 juta. 

2) Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling 

banyak Rp. 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga maksimum Rp 

2.500.000,00. 

3) Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dari 

Rp. 500 juta hingga paling banyak Rp 100 milyar hasil penjualan tahunan 

diatas Rp 2,5 milyar sampai paling tinggi Rp 50 milyar. 
27

 

 Secara praktik UMKM sering dikaitkan dengan usaha yang memiliki 

keterbatasan modal. Namun tidak sedikit berawal dari UMKM kemudian berubah 

menjadi perusahaan yang maju. Pemerintah pun serius dan memberikan perhatian 

pada usaha ini. Alasannya, usaha kecil ini menjadi tulang punggung penyedia 

tenaga kerja. Sebagai negara berkembang, Indonesia sangat penting 

memperhatikan UMKM. Alasannya, UMKM mempunyai kinerja lebih baik dalam 
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 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008. tentang Usaha Mikro Kecil dan 
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27
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tenaga kerja yang produktif, meningkatkan produktivitas tinggi, dan mampu hidup 

di sela-sela usaha besar.
28

 

Keberadaan UMKM tidak dapat dihapuskan ataupun dihindarkan dari 

masyarakat bangsa saat ini. Karena keberadaannya sangat bermanfaat dalam 

perindustrian pendapatan masyarakat. Selain itu juga mampu menciptakan kreatifitas 

yang sejalan dengan usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan unsur-unsur 

tradisi dan kebudayaaan masyarakat setempat. Pada sisi lain, UMKM mampu 

menyerap tenaga kerja dalam skala yang besar mengingat jumlah penduduk Indonesia 

yang besar sehingga hal ini dapat mengurangi tingkat pengangguran. Dari sinilah 

terlihat bahwa keberadaan UMKM yang bersifat padat karya, mengg unakan 

teknologi yang sederhana dan mudah dipahami mampu menjadi sebuah wadah bagi 

masyarakat untuk bekerja.
29

  

Adapun potensi besar yang dimiliki UMKM yaitu sebagai berikut: 

1).     Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah tidak membutuhkan waktu yang lama 

dalam hal produksinya jadi dapat dikatakan memiliki waktu produksi yang 

singkat. 

2).    Dapat menciptakan dan membuka lapangan pekerjaan yang seluas-luasnya. 

3).    Modal, sumber modal bisa berasal dari modal pribadi atau dari pinjaman pihak 

lain. 

4).    Kemampuan bagi sumber daya manusia dapatkan peluang yang besar sehingga     

dapat berkembang 
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5).    UMKM memberikan peluang untuk bisa lebih mengembangkan kreativitas dan      

skill.
30

 

b. Analisis Manajemen Bisnis Syariah 

Manajemen dalam pandangan Islam mengandung pengertian segala sesuatu 

harus dilakukan secara baik, teratur, tertib, rapi, dan benar. Kegiatan bisnis 

menrupakan kegiatan dari kehidupan ummat, karena manusia yang hidup 

bermasyarakat ini saling ketergantungan, saling memerlukan antara yang satu dengan 

yang lain. Tidak ada manusia yang sanggup menyiapkan semua keperluan hidupnya.    

Kekurangan kemampuan seseorang menyediakan sesuatu keperluan hidupnya 

dapat ditutupi oleh orang lain yang bisa menyediakan melalui aktifitas perdagangan 

(bisnis). Dengan demikian kegiatan berbisnis itu sudah merupakan peradaban 

manusia yang sama tuanya dengan keberadaan manusia dimuka bumi ini. Dalam 

kenyataanya juga bisnis menjadi lapangan mata pencaharian yang banyak dipilih oleh 

warga masyarakat. Mereka yang berprofesi sebagai pedagang (pebisnis) ini 

mempunyai kesempatan yang banyak untuk berbuat kebajikan.
31

 

Adapun dalam Islam, bisnis dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas 

bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kualitas) kepemilikan 

hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya,namun dibatasi dalam cara perolehan dan 

pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram) (Yusanto dan Karebet, 2002 : 

18).  

Pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa Islam mewajibkan setiap muslim, 

khususnya yang memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja merupakan salah satu 
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sebab pokok yang memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan. Untuk 

memungkinkan manusia berusaha mencari nafkah dengan cara yang baik atau 

bathil.
32

 

Hal ini sesuai dengan manajemen bisnis syariah bahwa setiap transaksi harus 

memberi dampak kemaslahatan, sesuai dengan ayat tentang anjuran untuk berdagang 

sebagai berikut. 

1) QS An-Nisa ayat 29 

ةًَع نَت رَ  ر  َت ج َٰ َأ نَت ك ون  َٰٓ َإ لاَّ ل  ط  ل ك مَب ي ن ك مَب ٱل ب َٰ و َٰ اَ۟أ م  ك ل وَٰٓ
َت أ  ن واَ۟لا  ام  َء  ين  اَٱلَّذ  أ ي ه 

َٰٓ َي َٰ لا  ََۚو  نك م  اضٍَم  

حَ  َر  َب ك م  ك ان   َ َٱللََّّ ََۚإ نَّ اَ۟أ نف س ك م  يمًات ق ت ل وَٰٓ  

 

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu”

33
 

Ayat Al-Qur‟an diatas menjelaskan bahwa, Allah SWT menegaskan bahwa Ia 

melarang adanya pengambilan harta sesama dengan cara yang tidak benar, melainkan 

dengan cara perniagaan atau melakukan usaha dengan syarat-syarat yang telah 

disepakati antara kedua belah pihak. Seperti yang sekarang ini banyak pelaku usaha 

dari berbagai bidang, baik itu kuliner, fashion dll. 

QS. Al-Baqarah ayat 275 

بَ  م َالر   رَّ ح  َو  ال ب ي ع   َ َاللَِّ لَّ أ ح  اَو   

Terjemahnya:  

“Dan Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.”34 
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Berdasarkan ayat Al-Qur‟an diatas, yang menerankan bahwa kita sesama 

manusia dilarang untuk memakan harta sesama dengan cara yang bathil dan 

menghalalkan jual beli ataupun perniagaan. Adapun kaitannya dengan judul 

penelitian ini yaitu para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) melakukan 

perniagaan dengan berbagai macam inovasi  dalam usahanya. 

c. Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah  

Usaha mikro, kecil dan menengah memegang peran penting dalam 

pembangunan ekonomi karena tingkat penyerapan tenaga kerja relatif tinggi dan 

kebutuhan modal investasinya kecil. Adapun strategi pengembangan UMKM yang 

perlu diterapkan yaitu, yang pertama harus memproduksi produk yang memang 

berkualitas dan memiiki daya saing yang kuat, kemudian mampu memasarkan produk 

tersebut dan merencanakan atau mengajak beberapa pihak dalam memasarkan 

produk, kemudian harus mampu berinovasi sehinga para customer mendapatkan hal 

yang baru dalam produk tersebut. 

Menurut Pandji Anoraga diterangkan bahwa secara umum, sector usaha mikro 

kecil menengah memiliki karakteristiks sebagai berikut: 

a. Sistem pembukuan yang relatif administrasi sederhana dan cenderung tidak 

mengikuti kaidah administrasi pembukuan standar.Kadang kala pembukuan 

tidak up to date sehingga sulit untuk menilai kerja usahanya . 

b. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat tinggi. 

c. Modal terbatas 

d. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih sangat terbatas 

e. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan untuk mampu 

menekan biaya mencapai titik efisiensi jangka panjang 
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f. Kemampuan pemasaran dan negoisasi serta diverfikasi pasar sangat terbatas 

g. Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal rendah, mengingat 

keterbatasan dalam system administrasinya. Untuk mendapatkan dana di pasar 

modal, sebuah perusahaan harus mengikuti system administrasi standar dan 

harus transparan.
35

 

Adapun faktor penghambat sehingga pendapatan pelaku UMKM tidak 

meningkat, antara lain: 

1) Kurangnya modal kerja bagi para pelaku UMKM baik itu karena sulitnya 

jangkauan instansi keuangan dari lokasi mereka ataupun hal lain yang tidak 

memenuhi syarat dalam pengambilan dan KUR UMKM. 

2) Tidak mampu bersaing dengan pelaku UMKM yang lebih berinovasi dalam 

pengembangan UMKM nya 

3) Pelaku UMKM yang telah mengambil dan kredit mikro untuk usahanya 

kurang mampu memanajemenkan keuangan, artinya belum bisa memisahkan 

antara keperluan konsumtif dengan usaha. 

4) Kurangnya fasillitas dalam pengembangan usahanya, baik itu dalam hal 

pemasaran maupun karasteristik produk. 
36
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 Panji Anoraga, Eknomi Islam Makro Dan Mikro, (Yogyakarta: Dwi Chandra Wacana, 2010), 

h.32. 
36 Panji Anoraga, Eknomi Islam Makro Dan Mikro, (Yogyakarta: Dwi Chandra Wacana, 2010), 

h.32. 
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C. Tinjauan Konseptual 

1. Eksistensi 

Eksistensi merupakan suatu konsep yang menekankan bahwa sesuatu itu ada, 

dan membedakan setiap hal yang ada dari tiada adalah fakta, serta setiap hal yang ada 

itu mempunyai eksistensi. 

Menurut Nadia Juli Indrani dalam Sinaga eksistensi bisa kita kenal juga 

dengan satu kata yaitu keberadaan, dimana kebedaradaan yang dimaksud adalah 

adanya pengaruh atas ada atau tidak adanya kita.. 
37

 

Jadi yang dimaksud dengan eksistensi adalah kehadiran atau keberadaan 

sesuatu yang diharapkan menjadi sinergi postif. 

 

2. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti “kepercayaan” atau 

dalam bahasa Latin “Creditum” yang berarti kepercayaan akan kebenaran.
38

 Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) merupakan kredit/pembiayaan dalam bentuk modal kerja dan 

atau investasi yang ditujukan kepada UMKM-K (Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

serta Koperasi) di bidang usaha produktif dan layak namun belum bankable dengan 

plafond pinjaman sampai dengan Rp 5000.000.000,00 yang dijamin oleh perusahaan 

penjamin.
39
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 Imran Tahalua, Prosedur Pemberian Kredit Mikro (kreasi) pada PT Pegadaian (persero) 

Cabang Pelita Makasaar, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 05 No. 01, (2021), h 4. 
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 V. Wiratna Sujarweni dan Lila Retnani Utami, Analisis Dampak Pembiayaan Dana Bergulir 

KUR ( Kredit Usaha Rakyat) terhadap Kinerja UMKM, Vol 22 No. 01. 
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3.        Bank BRI 

Menurut Malayu Hasibuan “Bank adalah lembaga keuangan, pencipta uang, 

pengumpulan dana dan penyalur kreditor, pelaksana lalu lintas pembayaran, 

stabilisator moneter, serta dinamisator pertumbuhan perekonomian
40

  

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima 

simpanan giro, tabungan dan deposito, kemudian bank juga dikenal sebagai tempat 

untuk memimjnam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya, bank juga  

sebagai tempat menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam 

bentuk pembayaran dan setoran seperti listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah, dan 

pembayaran lainnya. 

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana masyarakat luas 

yang dikenal dengan istilah di dunia perbankan adalah kegiatan funding, 

menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana dengan cara 

membeli dari masyarakat luas.
41

 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang 

terbesar di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah 

oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja tanggal 16 Desember 1895.
42

 Bank BRI brasal 

dari De Algemenevolk Crediet Bank, kemudian dilebur setelah menjadi Bank tunggal 

dengan nama Bank Nasional Indonesia (BNI) Unit II selanjutnya yang membidangi 

rural menjadi Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan UU No. 21 tahun 1968. 
43
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24-26. 
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4. Pengembangan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengembangan adalah proces, cara, 

perbuatan, mengembangkan.
44

Sedangkan konsep pengembangan merupakan sebuah 

keharusan yang diaplikasikan dalam kehidupan. Pengembangan dapat diartikan 

sebagai suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan konseptuan, teoritis, dan moral 

individu sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan atau 

pelatihan.
45

 

5. Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Menurut Tambunan, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah unit usaha 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha di semua sekror ekonomi. Pada prinsipnya, perbedaan antara Usaha Mikro 

(Umi), Usaha Kecil (UM), dan Usaha Menengah (UM) umumnya didasarkan pada 

nilai asset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata pertahun atau 

jumlah pekerja tetap.
46

 

Jadi yang dimaksud dengan UMKM yaitu usaha yang dijalankan oleh 

seseorang dalam lingkup yang terbilang kecil dari perusahaan, UMKM ini dapat 

berupa warung-warung, ataupun pedagang kaki lima yang ada di sekitaran 

masyarakat, yang modalnya bisa dikatakan tidak terlalu besar dibandingkn dengan 

perusahaan.  
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 

2002, h. 538. 
45

 Alyas, Muhammad Rakib, “Strategi Pengembangan UMKM dalam Penguatan Ekonomi 

Kerakyatan (Studi Kasus Pada Usaha Roti Maros di Kabupaten Maros)”, Jurnal Sosiohumaniora, 

Volume 19., No.12., (2017), h. 115. 
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(2020), h 161-163. 
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Persaingan usaha juga telah diatur di dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia yaitu terdapat pada UU No. 5 tahun 1999 tentang larangan praktek 

monopoli dan persaingan secara tidak sehat. Secara umum persaingan bisnis 

merupakan sebuah perseteruan antara pelaku-pelaku bisnis yang secara independen 

berusaha untuk mendapatkan konsumen seperti menawarkan produk dengan harga 

yang terjangkau dengan kualitas yang baik untuk menggugah hati konsumen
47

.  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka yang dimaksud dalam judul 

penelitian ini adalah eksistensi atau kehadiran kredit mikro dari Bank BRI dalam 

pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), dan untuk mengetahui  

bagaimana implementasi atau penerapan kredit mikro ini terhada pelaku UMKM. 
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D. Kerangka Pikir 

Sesuai dengan judul yang telah dipaparkan diatas, maka calon peneliti 

merumuskan bagan kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

Pada gambar 2.1 menunjukkan bahwa Bank BRI dalam penyaluran kredit 

usaha rakyat (KUR) memiliki beberapa prosedur yang mesti dipenuhi oleh calon 

peerima KUR, dan eksistensi kredit usaha rakyat (KUR)  yang disalurkan oleh Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) mampu memberikan pengaruh yang baik serta  membantu 
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pelaku usaha mikro (kecil) yang sedang membutuhkan tambahan modal dalam 

pengelolaan serta kemajuan usahanya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti merujuk pada pedoman penulisan karya 

ilmiah IAIN Parepare pada tahun 2020 yang mecakup beberapa bagian yaitu jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini adalah jenis 

penelitian kualitatif, atau penelitian lapangan dan pendekatan studi kasus yang 

bertujuan untuk mengetahui segala sesuatu dalam bentuk riset yang kemudian 

dipresentasikan atau dipaparkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat, tidak berupa 

angka. 

Penelitian kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi 

(dalam konteks tertentu), penelitian kualitatif mengembangkan pengertian, konsep-

konsep yang pada akhirnya menjadi teori, tahap ini dikenal sebagai “grounded theory 

research”
48

 

Peneliti memilih penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengkaji lebih 

dalam seberapa besar pengaruh kemunculan atau eksistensi kredit mikro terhadap 

pelaku UMKM yang ada di kecamatan Baranti. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Bank BRI unit Baranti, serta pelaku 

UMKM yang ada di Kacamatan Baranti. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini 

kurang lebih dua bulan. 

                                                             
48
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dan Pengembangan Direktorat Tenaga Kependidikan, Jakarta:2008), h 32. 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian, maka calon peneliti memfokuskan untuk 

melakukan penelitian terkait dengan keberadaan atau peran kredit mikro terhadap 

pengembangan UMKM yang ada di Kecamatan Baranti. 

D. Jenis dan Sumber Data yang digunakan 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, dimana 

seorang peneliti mengumpulkan, mengorganisasikan, dan menginterpretasikan 

informasi yang diperoleh dengan cara wawancara mendalam atau observasi terhadap 

informan baik secara ilmiah, online, dengan cara wawancara mendalam atau 

observasi terhadap responden baik secara ilmiah, online, atau sosial. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang diperlukan penulis dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua bagian, antara lain: 

a) Data primer 

Menurut Umi Narimawati “data primer adalah data yang berasal dari sumber 

asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam 

bentuk file-file, data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya 

responden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita 

jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data” 
49

. Data ini diperoleh 

dengan cara wawancara atau observasi dengan Pimpinan unit Bank BRI Baranti yaitu 

Ibu Erna dan juga kepada  pelaku UMKM yang ada di kecamatan Baranti, yaitu Ibu 
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 Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi, Jurnal 

Ilmiah Dinamika Sosial, Vol. 01 No. 02 (2017), h 211 
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Hj. Rasdiana, Bapak Taju, Ibu Hasnidar, Ibu Sri Wahyuni, dan Ibu Fitriani Muin 

tentang bagaimana pengembangan usahanya setelah memperoleh dana KUR dari 

bank BRI Baranti. 

b) Data Sekunder 

Menurut Sugiyono“Sumber Sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang 

bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen”.
50

 Data sekunder ini diperoleh 

secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang sudah tersedia sebelum penulis 

melakukan penelitian, yaitu melalui buku-buku, majalah, jurnal dan informasi yang 

berhubungan dengan eksistensi kredit mikro terhadap pelaku UMKM di BRI unit 

Baranti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah teknik pengumpulan data melalui Obesvasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan observasi atau 

pengamatan, dimana peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat 

independen. Pengumpulan data dengan metode observasi dilakukan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah peneliti mengamati secara langsung lokasi penelitian 

untuk mengamati masalah-masalah yang berkaitan dengan rumusan masalah peneliti 

yaitu bagaimana eksistensi kredit mikro terhadap pengembangan UMKM. 

2. Wawancara (Interview) 

                                                             
50
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Wawancara atau Interview adalah teknik pengumpulan data dengan proses 

tanya-jawab untuk mendapatkan data secara langsung dari responden sebagai sumber 

informasi.
51

Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara secara lisan kepada 

narasumber, guna untuk mendapatkan informasi yang lebih konkrit, wawancara ini 

dilakukan secara semi terstruktrur dengan pihak pengelola bank dan juga pelaku 

UMKM yang ada di Kecamatan Baranti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara untuk memperoleh informai dan data dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang bisa mendukung sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data 

dengan cara dokumentasi para penelitian ini adalah dengan cara pengambilan gambar 

pada saat penelitian yang terkait dengan eksistensi kredit terhadap pengembangan 

UMKM. 

F. Uji Keabsahan Data 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber yaitu dilakukan dengan mencari data dari banyak sumber 

informan, yaitu orang yang terlibat langsung dengan industrial. Teknik ini juga 

diakukan untuk membandingkan hasil wawancara yan diperoleh dengan berbagai 

sumber yang ada. Pada penelitian ini pihak yang akan menjadi narasumber yaitu 

pihak bank BRI unit Baranti dan juga pelaku UMKM yang ada di Kecamatan Baranti  

2. Triangulasi metode 

                                                             
51
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Triangulasi Metode yaitu teknik pengumpulan data dengan metode yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Metode triangulasi 

dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik yaitu observasi, 

dokumentasi, dan juga wawancara. 
52

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Reduction Data ( Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, 

mengorganisasikan data sedemikian rupa dalam rangka mengambil keputusan. Data 

yang diperoleh disusun dalam laporan berbentuk catatan wawancara, hasil 

wawancara, atau catatan lapangan hasil observasi. Laporan tersebut disusun 

terperinci, kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, data yang 

dipilih dan dipilah berdasarkan satuan  konsep, tema, dan kategori tertentu. 

2. Data Display ( Penyajian Data) 

Penyajian data merupakan kegiatan menyusun data sehingga memberi 

kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan tindakan. Menyajikan data 

adalah proses memberikan informasi yang telah disusun sedemikian rupa sehingga 

memungkinkan peneliti menarik kesimpulan dan menyusun rencana tindak lanjut. 

Data yang diperoleh kemudian dikategorikan menurut pokok permasalaha dan 

disajikan dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-

pola hubungan satu data dengan data lainnya. 
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3. Verifikasi atau Pengambilan Keputusan  

Langkah berikutnya adalah menyimpulkan dan memverifikasi data-data yang 

sudah diproses atau ditransfer ke dalm bentuk-bentuk yang sesuai dengan pola 

pemecahan masalah yang dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Kebijakan Bank BRI dalam menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

terhadap pelaku UMKM di Baranti Sidrap. 

Kabupaten Sidenreng Rappang atau biasa dikenal dengan kabupaten Sidrap 

memiliki 11 kecamatan, yakni salah satunya adalah Kecamatan Baranti yang 

merupakan perbatasan antara Kabupaten Sidrap dan Kabupaten Pinrang. Kecamatan 

Baranti ini banyak ditemukan pelaku usaha baik dalam bidang perdagangan, 

pertanian, peternakan dan lain sebagaianya. Kecamatan Baranti  memiliki satu unit 

Bank BRI yang menjadi Bank satu-satunya yang ada di kecamatan Baranti. 

Perkembangan Bank saat ini terbilang sangat signifikan, ditambah banyaknya 

pelaku usaha yang menggunakan jasa bank dalam menjalankan usaha baik sebagai 

modal awal ataupun untuk pengembangan usaha yang dijalankannya, yakni salah 

satunya ialah program KUR dari Bank BRI. Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI 

merupakan salah satu program kredit yang disediakan oleh Bank BRI sendiri yang 

bertujuan membantu pelaku usaha yang kiranya kekurangan dalam hal permodalan. 

Dalam menjalankan aktivitas operasional, Bank BRI berpedoman pada visi dan 

misi yang membantu perusahaan untuk tetap fokus dalam meraih pencapaian 

keberhasilan. Visi dan misi ini membantu Bank BRI untuk selalu berupaya mencapai 

idealisme dengan mengingatkan manajemen serta karyawan bahwa mereka bekerja 

sama demi tujuan-tujuan yang sama, yang akan menjadi sumbangan dalam 

keberhasilan jangka panjang. 
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Adapun visi dan misi bank BRI yaitu sebagai berikut: 

Visi: 

1. Berperan aktif dalam pembangunan ekonomi nasional dengan menyediakan jasa 

layanan perbankan, utamanya untuk masyarakat golongan menengah ke bawah, 

dengan pelayanan yang prima dan didukung oleh SDM yang handal. 

2. BRI unit sebagai Lembaga perantara keungan yang mandiri dan 

berkesinambungan bagi masyarakat golongan menengah ke bawah, dikelola secara 

profesional dan menguntungkan tanpa meninggalkan fungsinya sebagai agen of 

development. 

Sedangkan misi Bank BRI yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan 

kepada usaha mikro, kecil, dan menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi 

masyarakat. 

2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang tersebar 

luas dan di dukung oleh sumber daya manusia yang profesional dengan 

melaksanakan praktek good corporate governance. 

Implementasi nilai-nilai budaya kerja Bank BRI secara komprehensif selanjutnya 

dapat mengantarkan Bank BRI dalam meraih cita-cita sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan serta peinsip-prinsip Good Corporate Governance. 

 Seiring dengan tumbuh kembangya negeri ini, Bank BRI secara dinamis terus 

berinovasi untuk memenuhi segala bentuk kebutuhan layanan perbankan sekaligus 
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tetap konsisten dengan tekad menjadi mitra utama bagi masyarakat Indonesia dalam 

mengembangkan perekonomiannya.
53

 

 

Pelaksanaan  kebijakan merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan, karena 

jika kebijakan yang telah dibuat tidak dilaksanakan, maka hal tersebut hanya akan 

menjadi impian atau rencana yang tersimpan rapi dalam arsip jika tidak 

diimplementasikan. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan sistem wawancara terbuka dengan 

pimpinan unit Bank BRI Baranti dapat diketahui bahwa Bank BRI selaku lembaga 

keuangan yang menyediakan Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap pelaku UMKM di 

Baranti Sidrap memiliki beberapa kebijakan atau pedoman dalam menyalurkan KUR 

kepada masyarakat yaitu sebagai berikut: 

1. Prosedur Pemberian KUR 

 Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu 

untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Sedangkan pengertian prosedur 

adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu 

departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam 

transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 
54

 

KUR BRI diberikan kepada pelaku usaha dengan syarat pelaku usaha 

mengikuti semua prosedur dan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak 

Bank. Prosedur pemberian KUR yang dimaksud dapat dilihat dari hasil wawancara 

dengan pimpinan unit Bank BRI Baranti sebagai berikut: 
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Prosedur pemberian kredit usaha rakyat (KUR) kepada masyarakat sama 

dengan nasabah lama maupun nasabah yang baru mengambil dana KUR yakni 

memiliki beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya dengan 

melampirkan foto copy KTP, KTP asli (namun yang disimpan hanya fotocopy) 

fotocopy Kartu Keluarga (KK), serta keterangan usaha, pas photo, jaminan.  
55

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa setiap pelaku usaha 

yang ingin memulai usahnya dan mengambil dana kredit usaha rakyat (KUR) di Bank 

BRI Baranti harus memenuhi beberapa persyaratan dan kriteria penerima kredit usaha 

rakyat (KUR), hal yang terpenting disini yaitu harus memiliki keterangan usaha, 

penerima kredit usaha rakyat (KUR) harus memiliki keteragan usaha yang jelas, 

maksudnya KUR yang diterimanya nanti harus jelas akan dipergunakan untuk usaha 

apa, jika belum pasti maka pemberian kredit usaha rakyat (KUR) BRI tidak 

diperkenankan, dan jika ingin menggunakan untuk keperluan sehari-hari maka 

disarankan untuk mengambil kredit konsumsi.  

2. Upaya Pengawasan Pemberian KUR 

Dalam menjalankan operasionalnya, tentu bank tidak terlepas dari upaya 

pengawasan yang dilakukan baik pimpinan maupun staf bank itu sendiri, adapun cara 

pengawasan pemberian kredit usaha rakyat (KUR) yang dilakukan oleh pihak Bank 

BRI dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara antara peneliti daengan pimpinan 

unit Bank BRI Baranti sebagai berikut: 

Upaya yang dilakukan oleh pihak Bank BRI dalam pengawasan pemberian 

KUR yaitu dengan melakukan survei oleh bagian lapangan kemudian di survei 

ulang oleh atasan atau pimpinan unit, untuk mengawasi apakah KUR ini 

diberikan kepada orang yang tepat dan digunakan dengan baik sesuai dengan 

usahanya. 
56
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Setiap penerima kredit usaha rakyat (KUR) harus jelas usaha yang ingin 

mereka jalankan, jika tidak memiliki usaha maka pemberian kredit usaha rakyat 

(KUR) tidak diperkenankan, karena belum jelas dana KUR tersebut akan digunakan 

untuk apa. Oleh karena itu setelah di survei oleh bagian lapangan, harus di survei 

ulang oleh pimpinan unit. Pemberian kredit usaha rakyat (KUR) ini masyarakat harus 

memiliki usaha yang ingin dijalankan dan kemudian dikembangkan, jika nasabah 

yang ingin mengambil dana KUR tidak memeiliki usaha, maka pemberian KUR 

tersebut tidak diperkenankan. 

Hal ini sesuai dengan teori Suharjono dalam bukunya; 

Pengawasan kredit bertujuan untuk memastikan bahwa pengelolaan, 

penjagaan, dan pengawasan kredit sebagai aset/kekayaan bank telah dilakukan 

dengan baik sehingga tidak timbul risiko-risiko kredit yang diakibatkan 

penyimpangan baik oleh debitur maupun oleh intern bank.( Suhardjono, 2003:232).  

3. Analisis Kelayakan Pemberian KUR 

Dalam pengambilan dana kredit usaha rakyat (KUR) tersebut tentu tidak 

terlepas dari kriteria maupun persyaratan serta analaisis kelayakan yang diatur oleh 

pihak bank sendiri. Adapun hasil wawancara peneliti dengan pimpinan unit Bank BRI 

Baranti terkait analisis kelayakan dalam pemberian KUR pada Bank BRI dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Analisis kelayakan dalam pemberian kredit usaha rakyat (KUR) pada Bank 

BRI yaitu persyaratan penerima KUR tidak bisa mengambil dana dan 

menerima dana KUR di bank lain, serta penerima KUR harus bersih identitas 

KUR nya di Bank Indonesia, artinya tidak ada kredit di bank lain. Penerima 

KUR bisa menerima kredit di bank lain asalkan itu bukan untuk usaha, 

melainkan kredit konsumsi, juga tidak boleh memiliki kredit modal kerja, dan 

kredit investasi. Kelayakan yang paling pokok yaitu penerima KUR harus 
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memiliki usaha, kalau tidak memiliki usaha peberian KUR tidak 

diperbolehkan.
57

 

Hal ini sesuai dengan teori Kasmir dalam bukunya; 

Dalam menentukan kelayakan suatu kredit maka dalam setiap tahap selalu 

dilakukan penilaian yang mendalam. Apabila dalam penilaian mungkin ada 

kekurangan maka pihak bank dapat meminta kembali ke nasabah atau bahkan 

langsung di tolak.
58

 

Jika nasabah yang ingin mengambil dana KUR, maka tidak boleh memiliki 

kredit usaha di bank lain, boleh memiliki kredit akan tetapi untuk konsumsi saja, 

bukan untuk keperluan usaha. Jika memiliki kredit usaha di bank lain, maka 

pemberian KUR tidak diperkenankan. 

4. Kendala Pemasaran KUR 

Kegiatan pemasaran kredit usaha rakyat (KUR) kepada masyarakat tentu tidak 

terlepas dari berbagai kendala yang di hadapi oleh pihak Bank, baik itu bidang 

pemasaran dan lain-lain, hal tersebut dapat diketahui dari hasil wawancara peneliti 

dengan pimpinan unit Bank BRI Baranti, sebagai berikut: 

Sejauh ini kalau dari masyarakat proses pemasaran terbilang minim kendala, 

namun yang menjadi kendala adalah kuota dari pemerintah yang memang 

terkadang lebih sedikit dibanding dengan masyarakat yang ingin mengambil 

kredit usaha rakyat (KUR). Banyak masyarakat yang menginginkan atau 

berinisiatif untuk mengambil dana kredit usaha rakyat (KUR) akan tetapi 

kuota dari pemerintah masih terbatas..
59

 

Dalam hal ini banyak masyarakat yang ingin mengambil dana kredit usaha 

rakyat (KUR) dalam usahanya namun kuota dari pemerintah terbatas jumlahnya, 
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oleh karena itu hal tersebut menjadi kendala bagi pihak bank dalam pengaplikasian 

program KUR kepada masyarakat. 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa perkembangan pola 

pikir masyarakat untuk memulai usaha terbilang meningkat, hal tersebut dilihat 

dari bertambahnya jumlah penerima kredit usaha rakyat (KUR) setiap tahunnya 

berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pimpinan unit Bank BRI Baranti 

yaitu: 

Adapun nasabah yang menggunakan jasa Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI  

dalam usahanya setiap tahunnya meningkat atau bertambah.
60

 

Masyarakat yang mengambil dana kredit usaha rakyat (KUR) 

mengembangkan usahanya, kemudian berinovasi agar usaha yang dijalankan 

mampu mengikuti perkembangan zaman yang semakin hari semakin meningkat, 

perkembangan dunia   bisnis saat ini terbilang signifikan dimana banyak pelaku 

usaha yang memasarkan produknya lewat media sosial. 

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki program untuk membantu 

pelaku UMKM yang kekurangan dalam hal permodalan. Dalam menjalankan 

operasionalnya, setiap bank tentu memiliki prosedur yang perlu direalisasikan, tak 

terkrcuali oleh bank BRI sendiri memiliki beberapa prosedur dalam penyaluran 

dana kredit usaha rakyat (KUR) kepada masyarakat. 

Setiap bank dalam menjalankan operasionalnya ingin memberikan pelayanan 

yang terbaik bagi para nasabahnya, serta memberikan kepuasan kepara para 

nasabah tak terkecuali pada bank BRI Baranti yang memiliki program bantuan 

permodalan bagi masyarakat yang disebut dengan Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
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Berdasarkan hasil penelitian Bank BRI memiliki beberapa kebijakan dalam 

pemberian dana KUR kepada pelaku UMKM dengan beberapa persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh calon penerima KUR, jika salah satu persyaratan tidak 

terpenuhi maka, pemberian KUR tidak dibenarkan. Salah satu persayaratan yang 

harus dipenihi oleh penerima KUR yaitu memiliki keterangan usaha, karena pihak 

bank ingin memastikan jika dana yang merupakan dan KUR dipergunakan sesuai 

dengan tujuannya yaitu dalam memulai atau meningkatkan usaha pelaku UMKM, 

karena UMKM merpakan sektor yang penting dan memiliki kontribusi besar 

dalam perekonomian Indonesia, hal ini sesuai dengan teori Kanaidi dalam 

bukunya yang menyatakan: 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan sektor yang penting dan 

besar kontribusinya dalam mewujudkan sasaran-sasaran pembangunan ekonomi 

nasional, seperti pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja, peningkatan devisa 

negara, dan pembangunan ekonomi daerah. UMKM diharapkan mempunyai 

kemampuan untuk ikut memacu pertumbuhan ekonomi nasional sehingga UMKM 

membutuhkan pelindung berupa kebijakan pemerintah seperti undang-undang dan 

peraturan pemerintah. Adanya regulasi baik berupa undang-undang dan peraturan 

pemerintah yang berkaitan dengan UMKM dari sisi produksi dan sisi perbankan, 

akan mamcu peranan UMKM dalam perekonomian. 
61

 

Bank BRI memiliki tiga jenis KUR yang berbeda, yakni KUR Mikro Bank 

BRI, KUR Kecil Bank BRI, dan KUR TKI Bank BRI, namun jenis KUR yang 

terdapat di BRI unit yaitu hanya KUR Mikro yaitu sebagai berikut: 

1. Individu (perorangan) yang melakukan usaha produktif dan layak 
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2. Telah melakukan usaha secara aktif minimal 6 bulan 

3.Tidak sedang menerima kredit dari perbankan kecuali kredit konsumtif 

seperti KPR, KKB, dan Kartu Kredit 

4. Persyaratan administrasi :Identitas berupa KTP, Kartu Keluarga (KK), dan 

surat izin usaha 

Adapun persyaratan jika ingin mengambil dana kredit usaha rakyat (KUR) 

Mikro dalam Bank BRI yaitu sebagai berikut: 

1. Maksimum pinjaman sebesar Rp 50 juta per debitur 

2. Jenis pinjaman  

a. Kredit Modal Kerja (KMK) dengan maksimum masa pinjaan tiga 

tahun 

b. Kredit Investasi (KI) dengan maksimum masa pinjaman lima tahun 

3.  Suku bunga 6% efektif per tahun 

4. Bebas biaya administrasi dan provisi 

2. Pengembangan UMKM di Kecamatan Baranti setelah adanya Kredit 

Usaha Rakyat (KUR). 

Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan salah satu kabupaten yang terdapat 

di Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Sidenreng Rappang dikenal dengan kota 

beras, karena sebagian besar penduduk yang ada di Kabupaten Sidrap mata 

pencahariannya yaitu sebagai petani, oleh karena itu sidrap dikenal dengan kota 

penghasil beras. Di Kecamatan Baranti sendiri memiliki 9 desa/kelurahan yang 

tentunya tidak terlepas dari kegiatan masyarakat terkhususnya dalam 

pengembagan UMKM. 
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Jenis usaha penduduk setempat memiliki beberapa macam, bukan hanya 

pertanian saja, melainkan banyak usaha-usaha lain yang dijalankan, seperti 

peternakan, usaha kuliner, kecantikan, fashion dan lain sebagainya. Adapun 

tanggapan Kanaidi dalam bukunya  

Peran usah kecil atau pelaku UMKM dalam perkembangan sektor ekonomi di 

Indonesia tidak dapat diabaikan begitu saja, karena sejauh ini pelaku UMKM telah 

memberikan pengaruh besar bagi kemajuan ekonomi Indonesia melalui beberapa 

sektor usaha. Hal ini sesuai dengan hasil temuan yang dilakukan oleh saudari Feni 

Dwi Anggraini yang menyatakan bahwa:     

Keberadaan UMKM tidak dapat dihapuskan ataupun dihindarkan dari 

masyarakat bangsa saat ini. Karena keberadaannya sangat bermanfaat dalam 

perindustrian pendapatan masyarakat. Selain itu juga mampu menciptakan 

kreatifitas yang sejalan dengan usaha untuk mempertahankan dan 

mengembangkan unsur-unsur tradisi dan kebudayaaan masyarakat setempat. Pada 

sisi lain, UMKM mampu menyerap tenaga kerja dalam skala yang besar 

mengingat jumlah penduduk Indonesia yang besar sehingga hal ini dapat 

mengurangi tingkat pengangguran. Dari sinilah terlihat bahwa keberadaan UMKM 

yang bersifat padat karya, menggunakan teknologi yang sederhana dan mudah 

dipahami mampu menjadi sebuah wadah bagi masyarakat untuk bekerja.
62

 

Perkembangan dunia bisnis saat ini berkembang pesat, tidak terkecuali 

disebabkan oleh pelaku UMKM yang memang memberikan kontribusi yang baik 

bagi pertumbuhan ekonomi, dengan adanya UMKM hadir sebagai bentuk usaha 
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yang mudah untuk dijalankan oleh siapa saja yang memiliki niat dan tekad yang 

kuat untuk memulai usaha. 

Perkembangan yang terlihat di Kabupaten Sidenreng Rappang terkhususya di 

Kecamatan Baranti, ada begitu banyak pelaku UMKM yang memulai usahanya 

dengan jenis usaha yang berbeda-beda, ada di bidang kuliner, fashion, kecantikan, 

dan lain sebagainya. Pengembangan UMKM tentu tidak terlepas dari bantuan 

beberapa pihak, salah satunya yaitu program pemerintah yang bekerjasama dengan 

Bank BRI dengan memberikan dana untuk usaha yaitu Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). 

Pelaku UMKM yang kekurangan modal kemudian mengambil dana KUR 

kepada pihak Bank dengan beberapa prosedur dan persyaratan kemudian memulai  

usaha yang mereka inginkan, hingga akhirnya berkembang. 

. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Rachmat Budiarto dalam 

bukunya mengenai potensi besar yang dimiliki UMKM yaitu sebagai berikut: 

a. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah tidak membutuhkan waktu yang lama 

dalam hal produksinya jadi dapat dikatakan memiliki waktu produksi yang 

singkat. 

b. Dapat menciptakan dan membuka lapangan pekerjaan yang seluas-

luasnya. 

c. Modal, sumber modal bisa berasal dari modal pribadi atau dari pinjaman 

pihak lain. 

d. Kemampuan bagi sumber daya manusia dapatkan peluang yang besar 

sehingga dapat berkembang 
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e. UMKM memberikan peluang untuk bisa lebih mengembangkan 

kreativitas dan skill.
63

 

Pengembangan usaha masyarakat setempat tidak terlepas dari bantuan pihak 

lain juga dalam hal permodalan, salah satunya yaitu program kredit usaha rakyat 

(KUR) dari BRI sendiri, yang berkontribusi untuk membantu pelaku UMKM yang 

memerlukan modal usaha, adapun tanggapan beberapa pelaku UMKM tentang 

kredit usaha rakyat (KUR) yang juga  merupakan nasabah KUR di Bank BRI 

Baranti sebagai berikut: 

Ibu Hj. Rasdiana selaku penjual bensin yang sekarang menjadi agen Pom mini 

mengungkapkan: 

KUR BRI sangat membantu saya dalam memulai usaha, dengan modal 

berasal dari kredit usaha rakyat (KUR) tersebut saya mampu membayar uang 

kuliah anak saya., serta membantu perekonomian keluarga saya. Dengan KUR 

BRI ini saya mempu memutar modal saya sehingga mendapatkan 

keuntungan.
64

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan ibu Hj. Rasdiana selaku penjual bensin 

atau agen POM bensin di Baranti beliau mengatakan kredit usaha rakyat (KUR) ini 

membantu perekonomian keluarganya, setelah mengembangkan usaha juga 

mampu membantu pemabayaran kuliah anaknya. 

Pak Taju yang juga merupakan nasabah penerima kredit usaha rakyat (KUR) 

Bank BRI Baranti mengungkapkan:  

Dana kredit usaha rakyat (KUR) sangat membantu pelaku usaha yang ingin 

memulai usaha, dimana KUR ini suku bunganya terbilang rendah, dan dana 

KUR ini memang ditujukan untuk masyarakat yang ingin memulai usaha.
65
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Dari hasil wawancara peneliti dengan bapak Taju selaku penjual bahan kue 

dan plastik di Baranti, beliau mengatakan bahwa kredit usaha rakyat (KUR) 

tersebut membantu para pelaku usaha yang kekurangan dalam hal permodalan, 

dimana kredit usaha rakyat (KUR) ini suku bunganya rendah. 

Hal demikian diungkapkan oleh saudari Hasnidar yang merupakan pelaku 

UMKM dan juga nasabah penerima KUR Bri Baranti : 

KUR dari Bank BRI sangat membantu usaha kecil dan usaha besar yang ada 

pada saat ini, terutama orang yang ingin mengembangkan lagi usahanya, dan 

terkendala pada modal usaha.
66

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan ibu Hasnidar selaku penjual kartu dan 

voucher listrik, beliau mengatakan kredit usaha rakyat (KUR) membantu pelaku 

usaha yang ingin mengembangkan usahanya yang memiliki keterbatasan dalam 

hal permodalan. 

Sri Wahyuni yang juga merupakan nasabah yang menggunakan dana kredit 

usaha rakyat (KUR)dalam usahanya mengungkapkan:  

Dengan adanya KUR saya bisa memulai usaha saya dengan membuka warung 

kecil-kecilan, kemudian saya jalankan sampai sekarang.
67

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri Wahyuni selaku penjual 

campuran di desa Sipodeceng, beliau mengatakan kredit usaha rakyat (KUR) 

membantu pelaku usaha, khususnya beliau sendiri menggunakan kredit usaha 

rakyat (KUR) sebagai modal awal dalam membuka warung. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu Fitriani selaku penerima kredit 

usaha rakyat (KUR) di Bank BRI Baranti : 
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KUR ini menurut saya bagus, karena sangat membantu usaha saya untuk maju 

dan berkembang
68

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan ibu Fitriani Muin yang memiliki usaha 

bengkel yang dijaankan oleh suaminya, beliau mengatakan kredit usaha rakyat 

(KUR) ini bagus karena membatu pelaku usaha, tidak terkecuali beliau sendiri 

menggunakan KUR dalam usaha yang dilajankannya. 

 Hal ini sesuai dengan hasil peelitian Wiratna dan Lia Retnani Utami yang 

menyatakan: 

 Kredit Usaha Rakyat yang selanjutnya disingakat KUR adalah kredit/pembiayaan 

kepada UMKM dalam pemberian modal kerja dan investasi yang didukung fasilitas 

penjaminan untuk usaha produktif. Yang di maksud dengan usaha produktif adalah 

usaha untuk menghasilkan barang atau jasa yang dapat memberikan nilai tambah dan 

dapat meningkatkan pendapatan bagi pelaku usaha.
69

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, bahwa salah satu bank yang berperan 

untuk kemajuan UMKM terkhusus di Kecamatan Baranti adalah Bank BRI dengan 

program kredit usaha rakyat (KUR), dapat diketahui pula bahwa KUR dalam 

usaha yang mereka jalankan  memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam 

usahanya, banyak pelaku usaha yang merasa terbantu akan adanya dana KUR dari 

Bank BRI tersebut, baik yang menggunakan jasa KUR sebagai modal awal 

ataupun untuk mengembangkan usahanya, dapat diketahui dari hasil wawancara 

bahwa mereka merasa terbantu akan adanya program KUR tersebut. Hal ini sesuai 

dengan yang diungkapkan Kasmir dalam bukunya: 
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Untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha diperlukan sejumlah modal 

dan tenaga. Modal dalam bentuk uang diperlukan untuk membiayai segala 

keperluan usaha. Sementara itu, modal keahlian adalah keahlian dan kemampuan 

seseorang untuk menjalankan atau mengelola suatu usaha. Besarnya modal yang 

diperlukan tergantung dari jenis usaha yang akan digarap. Dalam kenyataan 

sehari-hari kita mengenal adanya usaha kecil, menengah dan besar. Masing-

masing memerlukan modal dalam batasan tertentu. Jadi, jenis usaha menentukan 

besarnya jumlah modal yang diperlukan. Misalnya, jenis usaha pebrikan berbeda 

dengan pertanian. Hal ini yang memengaruhi besarnya besarnya modal adalah 

jangka waktu usaha atau jangka waktu perusahaan menghasilkan produk yang 

diinginkan. 
70

 

Berikut beberapa pelaku UMKM yang merupakan nasabah dari Bank BRI 

Baranti yang menggunakan jasa kredit usaha rakyat (KUR) dalam usahanya dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Daftar Nama Pelaku UMKM yang Mengambil Dana KUR di Bank 

Bri Baranti 

No 
Nama Pelaku 

UMKM 
Jenis Usaha Alamat 

Jenis Modal 

Pembiayaan 

1. Hj. Rasdiana 
Agen Pom Bensin 

Baranti KUR 

MIKRO 

2. Taju Penjual Bahan Kue 

dan Plastik 

Baranti KUR 

MIKRO 

3.  Hasnidar 
Penjual Kartu dan 

Desa KUR 
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Voucher Listrik 
Sipodeceng MIKRO 

4. Sri  Wahyuni Penjual Campuran Desa 

Sipodeceng 

KUR 

MIKRO 

5.  Fitriani Muin  
Bengkel Motor 

Desa 

Sipodeceng 

KUR 

MIKRO 

 Sumber: Data Olahan Penelitian 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa ada beberapa pelaku UMKM 

yang memulai usahanya atau bahkan ingin mengembangkan usahanya 

menggunakan dana kredit usaha rakyat (KUR) dari Bank BRI tersebut kemudian 

mereka gunakan untuk mengelola usaha sesuai dengan keahlian dan bidang 

mereka masing-masing. 

Dalam mengambil dana kredit usaha rakyat (KUR) tersebut tentu ada 

angsuran yang harus dibayar perbulannya berdasarkan dengan jumlah dana yang 

diambil nasabah tersebut. Pelaku UMKM yang mengambil dana KUR 

mempertimbangkan jumlah yang sanggup mereka bayar setiap bulannya kepada 

pihak Bank, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pelaku UMKM yang 

mengambil dana KUR terkait jumlah dan angsuran yang harus mereka bayar setiap 

bulannya sebagai berikut: 

Ibu Rasdiana selaku nasabah KUR Bank BRI dan merupakan pelaku UMKM 

mengungkapkan : 

Saya mengambil modal untuk mengembangkan usaha saya sebesar Rp. 

10.000.000 dan saya membayar angsuran sebesar Rp. 443,167 selama 24 

bulan.
71
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Hj. Rasdiana selaku agen 

POM bensin di Baranti beliau mengambil dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk 

mengembangkan usaha POM bensinnya sebesar Rp. 10.000.000 dengan 

membayar angsuran sebesar Rp. 443, 167 dengan jangka waktu 24 bulan. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Taju yang merupakan penjual plastik 

dan bahan kue yang memulai usaha dengan mengambil dana KUR di Bank BRI 

Baranti mengungkapkan : 

Modal awal saya berasal dari Bank BRI, saya mengambil dana KUR sebesar 

Rp. 20.000.000 dan membayar angsuran sebesar Rp. 886, 333 selama 24 

bulan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibapak Taju selaku penjusl 

bahan kue dan plastik di Baranti beliau mengambil dana Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) untuk memulai usahanya sebesar Rp. 20.000.000 dengan membayar 

angsuran sebesar Rp. 886,333 dengan jangka waktu 24 bulan. 

 

Menurut saudari Hasnidar yang juga merupakan nasabah dari Bank BRI yang 

mengambil dana KUR untuk usahanya : 

Saya mengambil dana kredit usaha rakyat (KUR) BRI untuk usaha saya 

sebesar Rp. 15.000.000 dengan jangka waktu selama 24 bulan, angsuran yang 

saya bayar perbulan yaitu Rp. 664, 750.
72

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Hasnidar selaku penjual 

Kartu dan Voucher Listrik beliau mengambil dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

untuk memulai usahanya sebesar Rp. 15.000.000 dengan membayar angsuran 

sebesar Rp. 664, 750 dengan jangka waktu 24 bulan. 
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Sri Wahyuni yang juga merupakan nasabah penerima kredit usaha rakyat 

(KUR) mengungkapkan: 

Untuk memulai usaha saya mengambil dana KUR sebesar Rp. 10.000.000 

dengan jangka waktu 24 bulan, dan angsurannya sebesar Rp. 443, 167. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri Wahyuni selaku penjual 

campuran beliau mengambil dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk memulai 

usahanya sebesar Rp. 10.000.000 dengan membayar angsuran sebesar Rp. 443, 

167 dengan jangka waktu 24 bulan. 

 

Sedangkan menurut ibu Fitriani Muin yang juga merupakan nasabah KUR 

Bank BRI yang mengambil dana untuk usaha bengkel motor yang dijalankan 

oleh suaminya mengungkapkan: 

Dulu saya mengambil dana KUR sebesar Rp. 25.000.000 dan angsuran yang 

saya bayar sebesar Rp. 760, 444 selama 36 bulan.
73

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Fitriani Muin yang memiliki 

usaha bengkel beliau mengambil dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk 

usahanya sebesar Rp. 25.000.000 dengan membayar angsuran sebesar Rp. 760, 

444 dengan jangka waktu 36 bulan. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, ada beberapa pelaku UMKM di 

Kecamatan Baranti yang menggunakan kredit usaha rakyat (KUR) baik untuk 

memulai usaha ataupun mengembangkan usahanya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.2 Daftar Data Pelaku Usaha Mikro Yang Mengambil Dana KUR di 

Bank BRI Baranti 

no No 
Nama Pelaku 

UMKM 
Jenis Usaha 

Nominal Modal 

yang diambil di 

Bank BRI 

Baranti 

Angsuran 

Perbulan 

Jangka 

Waktu 

1. Hj. Rasdiana 
Penjual 

Bensin 
Rp 10.000.000 Rp 443,167 24 Bulan 

2. Taju 

Penjual 

Plastik dan 

Bahan Kue 

Rp 20.000.000 Rp 886,333 24 Bulan 

3 Hasnidar 

Penjual Kartu 

dan Voucher 

Listrik 

Rp 15.000.000 Rp 664,750 24 Bulan 

4 Sri Wahyuni 
Penjual 

Campuran 
Rp 10.000.000 Rp 443,167 24 Bulan 

5. Fitriani Muin 

Usaha 

Bengkel 

Motor 

Rp 25.000.000 Rp 760,444 36 Bulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan data diatas, dapat diketahui bahwa modal 

merupakan hal yang penting dalam sebuah usaha, jika pelaku usaha hanya memiliki 

tekad tanpa adanya modal maka usaha tersebut tidak akan berjalan, pemerintah dalam 

menanggapi hal ini memiliki kontribusi bersama pihak bank dalam pemberian KUR 
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bagi pelaku usaha, hal ini sesuai dengan teori Tulus Tambunan dalam bukunya yang 

menyatakan: 

 Secara praktik UMKM sering dikaitkan dengan usaha yang memiliki 

keterbatasan modal. Namun tidak sedikit berawal dari UMKM kemudian berubah 

menjadi perusahaan yang maju. Pemerintah pun serius dan memberikan perhatian 

pada usaha ini. Alasannya, usaha kecil ini menjadi tulang punggung penyedia 

tenaga kerja. Sebagai negara berkembang, Indonesia sangat penting 

memperhatikan UMKM. Alasannya, UMKM mempunyai kinerja lebih baik dalam 

tenaga kerja yang produktif, meningkatkan produktivitas tinggi, dan mampu hidup 

di sela-sela usaha besar.
74

 

Pengembangan usaha masyarakat setempat terbilang cukup signifikan, 

ditambah kemajuan teknologi yang sekarang ini semakin maju dan meningkat, 

tidak sedikit anak muda juga sudah bisa memulai usaha dan berpenghasilan 

sendiri, banyak pelaku usaha yang memanfaatkan media sosial sebagai media 

untuk memasarkan produknya. 

Perkembangan usaha masyarakat setempat dapat dilihat dari hasil wawancara 

peneliti dengan beberapa pihak yang melakukan kredit usaha rakyat (KUR) di 

Bank BRI Baranti yaitu yang pertama Ibu Hj. Rasdiana yang merupakan agen Pom 

bensin sebagai berikut: 

Awalnya saya mengalami kesulitan dalam hal permodalan untuk 

mengembangkan usaha, awalnya saya hanya menjual bensin dengan modal 

yang minim yaitu hanya di tempat-tempat sederhana dengan dijual perliter, 

namun adanya kredit usaha rakyat  (KUR) ini jualan bensin saya berkembang, 

saya bisa membeli pom bensin pertamini dan pendapatan lebih meningkat.
75

 

                                                             
74

 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-Isu penting , (Jakarta: 

LP3ES, 2012), h. 11 
75

 Hj. Rasdiana, Agen Pom Bensin, wawancara dilakukan di Baranti pada tanggal 29 Agustus 

2022 



59 
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Hj. Rasdiana sebagai 

nasabah yang mengambil kredit usaha rakyat (KUR) dalam mengembangkan 

usahanya beliau mengatakan bahwa dulu ia kesulitahan dalam hal permodalan, 

dimana beliau menjual bensin hanya perliter saja, namun setelah mengambildana 

kredit usaha rakyat (KUR) kemudian ia membeli POM bensin sejak saat itu 

peningkatan jumlah pendapatannya semakin terlihat. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Taju yang juga merupakan nasabah 

yang mengambil dana KUR dari Bank BRI Baranti sebagai berikut: 

Saya merupakan nasabah baru di Bank BRI Baranti, saya baru mengambil 

dana kredit usaha rakyat (KUR) kurang lebih satu tahun, dengan adanya dana 

KUR ini peluang usaha saya semakin meningkat, bertambahnya modal untuk 

menambah barang-barang keperluan toko serta penghasilan lebih meningkat.
76

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Taju sebagai nasabah 

yang mengambil kredit usaha rakyat (KUR) dalam memulai usahanya, beliau 

mengambil dana KUR untuk memulai usahanya kemudian beliau mendapatkan 

keuntungan dari berjualan bahan kue dan plastik kemudian keuntungannya itu 

dipakai kembali untuk menambah barang jualannya. 

Hasnidar yang juga merupakan nasabah yang mengambil dana kredit usaha 

rakyat (KUR) di Bank BRI Baranti mengungkapkan : 

Pertama kali saya merintis usaha dengan modal kecil sangatlah sulit tapi 

setelah saya mengenal KUR dari BRI usaha saya bisa sedikit demi sedikit 

mengalami perkembangan. 
77

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Hasnidar sebagai nasabah 

yang mengambil kredit usaha rakyat (KUR) dalam memulai usahanya beliau 

mengatakan bahwa dana kredit usaha rakyat (KUR) sangat membantunya dalam 
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memulai usaha, dengan adanya KUR tersebut ibu Hasnidar mampu mengalami 

perkembangan dalam usahanya dengan penambahan barang jualan. 

Sri Wahyuni yang juga merupakan nasabah dari Bank BRI Baranti yang 

menggunakan kredit usaha rakyat (KUR) dalam usahanya, yaitu menjual 

campuran mengungkapkan : 

Modal yang saya gunakan untuk membuka warung berasal dari KUR Bank 

BRI, jadi pertama kali saya berjualan modalnya dari Bank BRI kemudian saya 

pakai untuk mengambil barang-barang untuk keperluan warung.
78

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri Wahyuni sebagai 

nasabah yang mengambil kredit usaha rakyat (KUR) dalam memulai usahanya 

beliau mengatakan bahwa modal awal yang ia gunakan unruk membuka warung 

berasal dari kredit usaha rakyat (KUR) yang digunakan sampai saat ini. 

Sedangkan menurut ibu Fitriani Muin yang juga merupakan nasabah KUR 

BRI mengungkapkan: 

Sebelum saya membuka usaha yaitu bengkel motor yang dijalankan oleh 

suami saya, modal yang saya gunakan yaitu berasal dana KUR BRI ayang 

sampai saat ini saya masih menggunakan dana KUR untuk pengembangan 

usaha saya. 
79

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu fitriani Muin sebagai 

nasabah yang mengambil kredit usaha rakyat (KUR) dalam memulai usahanya 

beliau mengatakan bahwa modal awalnya juga berasal dari dana KUR BRI yabg 

dipakai untuk membuka usaha bengkel yang dijalankan oleh suaminya. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa dana KUR dari Bank 

BRI memberikan pengaruh yang baik bagi pengembangan usaha pelaku UMKM 
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tesebut, dapat diketahui bahwa adanya perkembangan usaha nasabah yang telah 

mengambil dana KUR di Bank BRI Baranti, yaitu sebagai berikut: 

a. Penambahan POM Bensin 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Hj. Rasdiana selaku penjual 

bensin, dapat diketahui peningkatan usahanya sebagai berikut: 

Dulu saya menjual bensin hanya di tempat-tempat  yang perliter, sekarang 

setelah mengambil  KUR BRI kemudian saya kembangkan Alhamdulillah 

akhirnya saya bisa membeli POM Bensin. 
80

 

Perkembangan yang dirasakan ibu Hj. Rasdiana setelah mengambil dana kredit 

usaha rakyat (KUR) dalam usahanya yaitu pendapatan yang diperoleh lebih 

meningkat karena telah mengembangkan dan menambah POM bensin dalam 

usahanya. 

b. Penambahan barang dan bahan jualan  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Taju selaku penjual bahan 

kue dan plastik, dapat diketahui peningkatan usahanya sebagai berikut: 

Perkembangan yang saya rasakan dan seiring berjalannya waktu dan setelah 

saya mengambil KUR di BRI Baranti, saya mulai menambah barang jualan 

saya sedikit demi sedikit.
81

 

Perkembangan yang dirasakan bapak Taju setelah mengambil dana kredit usaha 

rakyat (KUR) dalam usahanya yaitu mampu menambah barang dan bahan 

jualannya. 

c. Penambahan barang jualan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Hasnidar selaku penjual 

Kartu dan Voucer Listrik, dapat diketahui peningkatan usahanya sebagai berikut: 

Setelah saya mengambil dana KUR dan memulai usaha yaitu berjualan kartu 

dan voucer listrik, penghasilan yang saya dapatkan saya gunakan untuk 

menambah jualan saya.
82
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Perkembangan yang dirasakan ibu Hasnidar setelah mengambil dana kredit 

usaha rakyat (KUR) dalam usahanya yaitu peningkatan yang dirasakan sama 

dengan bapak Taju yaitu mampu menambah barang jualannya. 

 

d. Membeli Motor 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri Wahyuni selaku penjual 

campuran, dapat diketahui peningkatan usahanya sebagai berikut: 

Keuntungan saya dari membuka warung, saya bisa sedikit menyisikan untuk 

cicilan motor yang saya beli.
83

 

Perkembangan yang dirasakan ibu Sri Wahyuni setelah mengambil dana kredit 

usaha rakyat (KUR) dalam usahanya yaitu keuntungan yang ia dapatkan dari 

berjualan dapat digunakan unruk membayar cicilan motor yang ia beli. 

e. Membeli Motor 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Fitriani Muin yang 

mempunyai usaha bengke yang dijalankan suaminyal, dapat diketahui peningkatan 

usahanya sebagai berikut: 

Usaha bengkel yang dijalankan suami saya dengan penambahan modal dari 

dana KUR yang saya ambil di BRI Baranti, dan Alhamdulillah bisa 

menguntungkan dan saya bisa membeli motor.
84

 

Perkembangan yang dirasakan ibu Fitriani Muin setelah mengambil dana kredit 

usaha rakyat (KUR) dalam usahanya yaitu beliau mampu membeli motor dengan 

hasil yang didapatkan dari usahanya tersebut. 
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Tabel 4.3 Keterangan Peningkatan Usaha Mikro Kecil Menengan (UMKM) 

yang Mengambil Dana (KUR) di Bank BRI Baranti. 

No Nama Pelaku 

UMKM 

Jenis Usaha Peningkatan Pendapatan 

1. Hj. Rasdiana Penjual Bensin Penambahan POM Bensin 

2. Taju Penjual Bahan Kue 

dan Plastik 

Penambahan Barang dan Bahan 

Jualan 

3. Hasnidar Penjual Kartu dan 

Voucher Listrik 

Penambahan Barang Juaalan 

4. Sri Wahyuni Penjual Campuran Membeli Motor 

5. Fitriani Muin Usaha Bengkel 

Motor 

Membeli Motor 

 Sumber: Data Olahan Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas, pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang 

ada di kecamatan Baranti dan merupakan nasabah yang mengambil dana KUR 

mengalami peningkatan. Hal demikian terjadi karena adanya perkembangan serta 

inovasi baru dalam mengembangankan usaha dan terbantu dengan adanya dana 

KUR tersebut.  

Hal ini sesuai dengan temuan Hartonon Widodo dalam bukunya, yaitu faktor 

yang mempengaruhi pendapatan adalah sebagai berikut: 

1). Kesempatan Kerja yang tersedia 

 Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin banyak 

penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja. 

2). Kecakapan dan Keahlian  
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Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat meningkatkan 

efisiesi dan efektifitas yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap penghasilan. 

3). Motivasi 

Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlha penghasilan yang 

diperoleh, semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan, 

semakin besar pula penghasilan yang diperoleh. 

4). Keuletan bekerja 

Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian, untuk 

menghadapi segala macam tantangan. Bila saat menghadapi kegagalan maka 

kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meniti kearah kesuksesan dan 

keberhasilan. 

5). Banyak sedikitya modal yang digunakan 

Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengarui oleh besar 

kecilnyamodal yang dipergunakan. Suatu usaha yang besar akan dapat 

memberikan peluang yang besar pula terhadap pendapatan yang akan diperoleh. 

6). Modal atau capital dalam pengertian ekonomi umum mencakup benda-

benda seperti tanah, gedung-gedung, mesin-mesin, alat perkakas, dan barang 

produktif lainnya untuk suatu kegiatan usaha.
85

 

Mengingat perkembangan teknologi semakin meningkat, tentu tidak terlepas 

dari banyaknya pesaing dalam menjalankan suatu usaha, namun cara masyarakat 

atau pelaku UMKM Kecamatan Baranti tetap bertahan dan terus mengembangkan 

usahanya  dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti sebagai berikut: 
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Ibu Hj. Rasdiana sebagai penerima kredit usaha rakyat (KUR) di Bank BRI 

Baranti mengungkapkan  

Untung yang saya peroleh dari berjualan bensin ini mampu membantu saya 

dalam pembayaran kuliah anak saya, cara saya bertahan yaitu tetap konsisten 

dengan apa yang saya jual, walaupun untung kadang tidak selalu banyak.
86

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa cara ibu Hj. 

Rasdiana bertahan ditengah banyaknya pesaing bisnis yaitu dengan tetap konsisten 

dan tidak menyerah walaupun keuntungan tidak selalu ancar. 

Adapun cara Bapak Taju selaku nasabah kredit usaha rakyat (KUR) BRI 

bertahan dalam mengembangkan usahanya yaitu sebagai berikut: 

Cara saya mempertahankan usaha saya ditengah banyaknya pesaing, saya 

memberikan pelayanan yang terbaik untuk konsumen pembeli, karena 

pembeli itu raja, jadi mereka harus puas dengan barang maupun pelayanan 

yang diberikan, sehingga pembeli datang kembali dan saya mampu bertahan 

diera banyaknya pesaing saat ini. 
87

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa cara bapak Taju 

bertahan ditengah banyaknya pesaing bisnis yaitu dengan memberikan pelayanan 

yang baik kenapa konsumen atau pembeli sehingga konsumen tersebut kembali 

membeli di warungnya tersebut. 

Hal demikian juga diungkapkan oleh saudari Hasnidar yang juga merupakan 

nasabah KUR BRI Baranti : 

Cara saya bertahan di era persaingan usaha yaitu keyakinan dan ketekunan 

serta harus pintar memutar modal dan sedikit demi sedikit.
88
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tanggal 30 Agustus 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa cara ibu Hasnidar 

bertahan ditengah banyaknya pesaing bisnis yaitu dengan keyakinannnya akan 

maju dan harus pandai dalam mengelola modal. 

Adapun cara Ibu Sri Wahyuni dalam mempertahankan usahanya ditengah 

banyaknya pesaing yaitu: 

Cara saya mempertahankan jualan saya karena banyaknya juga penjual yang 

seperti saya yaitu tetap konsisten, artinya tetap menambah jualan apa lagi 

yang disenangi anak-anak, maka itu lagi yang saya jual untuk tetap bertahan.
89

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa cara ibu Sri 

Wahyuni bertahan ditengah banyaknya pesaing bisnis yaitu dengan menamah 

barang jualan yang disenangi anak-anak sehingga warungnya tetap ramai oleh 

pembeli. 

Ibu Fitriani Muin juga mengungkapkan cara ia mempertahankan usahanya 

ditengah banyaknya pesaing yaitu: 

Dengan mempertahankan kualitas kinerja agar lebih memberikan pelayanan 

yang baik kepada para pelanggan atau konsumen.
90

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa cara ibu Fitriani 

Muin bertahan ditengah banyaknya pesaing bisnis yaitu dengan memberikan 

pelayanan kepada pelanggannya. 

Dengan tetap mempertahankan usaha yang dijalankannya, hal tesebut sesuai 

dengan bisnis syariah dimana masyarakat dianjurkan  untuk melaksanakan bisnis 

dengan tujuan memperolrh pendapatan dengan cara mengelola sumber daya 

ekonomi dengan baik atau secara efektif. Hal ini sesuai denga n teori Ma‟Ruf 

Abdullah dalam bukunya: 
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 Sri Wahyuni, Pencual Campuran, Wawancara dilakukan di Desa Sipodeceng, pada 30 Agustus 

2022 
90

 Fitriani Muin, Usaha Bengkel Motor, Wawancara dilakukan di Desa Sipodeceng, pada 30 

Agustus 2022 
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Manajemen dalam pandangan Islam mengandung pengertian segalam sesuatu 

harus dilakukan secara baik, teratur, tertib, rapi, dan benar. Kegiatan bisnis 

menrupakan kegiatan dari kehidupan ummat, karena manusia yang hidup 

bermasyarakat ini saling ketergantungan, saling memerlukan antara yang satu dengan 

yang lain. Tidak ada manusia yang sanggup menyiapkan semua keperluan hidupnya.    

Kekurangan kemampuan seseorang menyediakan sesuatu keperluan hidupnya 

dapat ditutupi oleh orang lain yang bisa menyediakan melalui aktifitas perdagangan 

(bisnis). Dengan demikian kegiatan berbisnis itu sudah merupakan peradaban 

manusia yang sama tuanya dengan keberadaan manusia dimuka bumi ini. Dalam 

kenyataanya juga bisnis menjadi lapangan mata pencaharian yang banyak dipilih oleh 

warga masyarakat. Mereka yang berprofesi sebagai pedagang (pebisnis) ini 

mempunyai kesempatan yang banyak untuk berbuat kebajikan.
91

 

Selain itu konsep manajemen bisnis syariah menurut Yusanto dan Karebet yaitu: 

Bisnis dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai 

bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kualitas) kepemilikan hartanya (barang/jasa) 

termasuk profitnya,namun dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaan 

hartanya (ada aturan halal dan haram) (Yusanto dan Karebet, 2002 : 18).  

Pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa Islam mewajibkan setiap muslim, 

khususnya yang memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja merupakan salah satu 

sebab pokok yang memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan. Untuk 

memungkinkan manusia berusaha mencari nafka dengan cara yang baik atau bathil.
92
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 Ma‟Ruf Abdullah, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2014), h 2-3. 
92

 Norvadewi, Bisnis dalam Perspektif Islam (Telaah Konsep, Prinsip Landasan Normatif), Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 01. No. 01 (2015) h. 36. 
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 Pengembangan usaha masyarakat setempat terbilang signifikan, dimana 

banyak pelaku usaha yang merasa terbantu akan adanya program kredit usaha 

rakyat (KUR) ini, dan keuntugan yang diperolah dari usaha mereka mampu 

membantu perekonomian keluarga dan kepentingan lainnya. Peningkatan 

pendapatan pelaku usaha dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

 Tabel 4.4 Data peningkatan Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah setelah mengambil dana KUR Bank BRI 

No Nama Pelaku UMKM Peningkatan Pendapatan 

1. Hj . Rasdiana Pendapatan Meningkat 

2. Taju Pendapatan Meningkat 

3. Hasnidar Pendapatan Meningkat 

4. Sri Wahyumi Pendapatan Meningkat 

5. Fitriani Muin Pendapatan Meningkat 

Sumber : Data Olahan Penelitian 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa pelaku UMKM atau nasabah yang 

mengambil dana kredit usaha rakyat (KUR) BRI pendapatan mereka meningkat, 

kemudian mereka kembangkan, sehingga mampu memperolah peningkatan selama 

menjalankan usaha. 

 

 

 

 



69 
 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Adapun simpulan yang dapat ditarik dari uraian hasil penelitian dan 

pembahasan di atas adalah sebagai berikut : 

1. Kebijakan Bank BRI dalam menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

bagi pelaku UMKM memiliki beberapa prosedur yang harus dijalankan 

baik itu dari pihak bank sendiri maupun nasabah penerima KUR, demi 

berjalannya suatu program KUR yang diinginkan. Kebijakan dalam hal 

ini adalah rangkaian konsep yang menjadi pedoman bagi bank dan 

nasabah kemudian di implementasikan sehingga tercipta pelaksanaan 

KUR yang diinginkan. 

2. Pengembangan UMKM di Kecamatan Baranti setelah mengambil dana 

KUR BRI mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari data 

peningkatan pendapatan nasabah. Jumlah pelaku UMKM yang ada di 

Kecamatan Baranti mengalami peningkatan setiap tahunnya sebagaimana 

data yang diperolah dari tahun 2020-2021 selalu meningkat. 
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B. SARAN 

Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Peneliti, kuota atau jumah Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari 

pihak pemerintah harus ditingkatkan jumlahnya, agar masyarakat yang 

ingin memulai usaha namun kesulitan dalam hal permodalan mampu 

menggunakan jasa KUR BRI dalam pengembangan usahanya. 

2. Bagi masyarakat yang menggunakan jasa Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

dalam usahanya, agar kiranya lebih bijak dalam mengelola dana yang 

diberikan pihak bank, supaya dapat merasakan manfaat dari KUR tersebut 

dalam peningkatan usahanya. 
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